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ABSTRAK 
 
Permasalahan dalam penelitian ini Siswa SDN 1 Rejasa kelas IV kurang 
memperhatikan, kurang kerjasama, dan kurang berdisiplin dalam mengikuti 
pembelajaran senam guling depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan 
melalui pendekatan bermain pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa Klaten.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas yang berlangsung 
dalam beberapa siklus yang mencakup perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa Klaten 
sebanyak 31siswa. Penelitian berlangsung dari bulan Januari 2016 sampai dengan 
bulan Maret 2016 di SD Negeri 1 Rejasa Klaten. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi keaktifan siswa dan lembar unjuk kerja siswa 
dengan berstandar kepada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 7,5.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran senam lantai 
guling depan melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan hasil unjuk kerja siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi keaktifan 
siswa menyatakan bahwa keaktifan pada siklus I adalah sudah meningkat menjadi 
siswa aktif  dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan. Sedangkan 
untuk hasil observasi unjuk kerja siswa menyatakan bahwa ketuntasan siswa 
dalam unjuk kerja siswa pada siklus I sebanyak 26 orang (83,87  %).  
Kata kunci:  Keaktifan siswa, Senam Guling Depan, Pendekatan Bermain 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan investasi manusia yang tidak dapat dibeli. 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek 
kepribadian dan kehidupannya. Hal ini sesuai dengan isi Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa : “Pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. 
Pendidikan bukan hanya sebagai sarana untuk menyiapkan individu bagi 
kehidupannya di masa depan, tetapi juga untuk kehidupan anak masa sekarang 
yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaan. 
Pendidikan berupaya menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan 
anak agar mampu berkembang secara optimal. Pada proses pendidikan, anak aktif 
mengembangan diri dan guru aktif membantu menciptakan kemudahan untuk 
perkembangan yang optimal tersebut.  
Pendidikan anak sangat penting dan perlu diperhatikan secara serius, 
karena pendidikan anak merupakan tonggak atau fondasi di masa mendatang. 
Pendidikan yang diterapkan dengan benar akan mengembangkan anak dengan 
baik, sebaiknya apabila pendidikan diterapkan tidak sesuai dengan perkembangan 
anak, maka anak akan mengalami kesulitan belajar. 
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Salah satu faktor penunjang pendidikan dan membantu anak dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya adalah pendidik. Seorang pendidik perlu 
memahami tentang kondisi belajar siswa, mengorganisasikan konsep, dan proses 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
siswa. Kondisi belajar adalah suatu yang diharapkan terjadi pada diri anak, berupa 
perubahan perilaku dalam aspek cipta, rasa, dan karya yang berlandaskan dan 
bermuatan nilai-nilai kemanusiaan dan agama yang dianut.  
Sekolah Dasar merupakan bagian dari sistem pendidikan, yang merupakan 
bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
pendidikan Sekolah Dasar yang senantiasa dikaitkan dengan pendidikan wajib 9 
tahun. Sekolah Dasar bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa 
secara optimal dalam aspek intelektual, sosial, personal yang terintegrasi, dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangannya.  
Salah satu cara untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan dasar 
peserta didik adalah dengan pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas jasmani. Dengan berpartisipasi dalam 
aktivitas fisik, peserta didik dapat menguasai keterampilan dan pengetahuan, 
mengembangkan apresiasi estetis, mengembangkan keterampilan generik serta 
nilai dan sikap yang positif dan memperbaiki kondisi fisik.  
Pendidikan jasmani diajarkan kepada siswa secara teori maupun praktik. 
Bennet, Howell, dan Simri dalam Samsudin (2008: 7) mengatakan bahwa ruang 
lingkup pendidikan jasmani di Sekolah Dasar kelas IV meliputi beberapa hal 
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diantaranya adalah : 1) Gerak dasar yang meliputi jalan, lari, lompat/loncat, 
menendang, menarik, mendorong, menangkap, memukul, mengguling (roll), 
keseimbangan, dan bergulir; 2) Permainan (games) dengan organisasi rendah; 3) 
Aktivitas-aktivitas berirama, tari-tarian rakyat (rolk dance), bernyanyi, dan 
permainan musik (musical games) ; dan dasar-dasar keterampilan untuk berbagai 
cabang olahraga dan games. Salah satu ruang lingkup tersebut di atas adalah gerak 
dasar dengan salah satu cakupannya adalah mengguling (roll).   
Mengguling (roll) yang dipelajari di Sekolah Dasar diantaranya adalah 
guling depan (forward roll) dan guling belakang (back roll). Salah satu materi 
yang diajarkan di kelas IV (empat) adalah senam lantai guling depan. Senam 
lantai guling depan dituangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang terdapat dalam Standar Kompetensi (SK) dan dijabarkan dalam 
Kompetensi Dasar (KD), yakni : Standar Kompetensi (SK) di kelas IV (empat) 
yang ke–8 adalah  mempraktikkan berbagai bentuk latihan senam lantai yang 
lebih kompleks dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Sedangkan 
Kompetensi Dasar (KD) di kelas IV (empat) adalah 8.1) Mempraktikan kombinasi 
gerak senam lantai tanpa alat dengan memerhatikan faktor keselamatan, dan nilai 
disiplin serta keberanian; 8.2) Mempraktikan kombinasi gerak dasar senam lantai 
dengan alat dengan memerhatikan faktor keselamatan, dan nilai disiplin serta 
keberanian (Samsudin, 2008: 101). Dari Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar tersebut di atas, siswa kelas IV diperkenalkan tentang senam lantai guling 
depan beserta nilai yang terkandung didalamnya. Salah satunya nilai yang 
terkadung di dalamnya adalah keaktifan dalam pembelajaran. Menurut Sriyono, 
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(1992: 77-78) dikatakan bahwa keaktifan adalah kondisi siswa yang selalu 
mengikuti apa yang ada dalam pembelajaran dan selalu berusaha melakukannya 
dengan baik dan benar. 
Dikatakan lebih lanjut bahwa keaktifan berupa keaktifan dalam gerak dan 
pemikiran yang dinilai dari awal pembelajaran dimulai sampai dengan akhir 
pembelajaran berakhir. Dengan adanya keaktifan dalam pembelajaran senam 
lantai guling depan, guru dan siswa otomatis akan menjadi senang dan 
pembelajaran berlangsung dengan tidak membosankan.  
Siswa SDN 1 Rejasa kelas IV kurang memperhatikan, kurang kerjasama, 
dan kurang berdisiplin dalam mengikuti pembelajaran senam guling depan. Selain 
itu juga, suasana dalam proses pembelajaran senam dari waktu ke waktu 
cenderung sama dan penyampaiannya langsung pada materi pokok guling depan 
tanpa menggunakan variasi/inovasi dalam pembelajaran.  
Inovasi pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan salah 
satu metode pembelajaran yang ada. Metode yang ada dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, diantaranya adalah metode bimbingan, latihan (berpangkal), 
kooperatif, sesama teman, pelajaran sendiri, beregu interaktif, refleksi dan 
progresif. Pembelajaran interaktif dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan bermain (Samsudin, 2008: 101).   
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kosentrasi dan perhatian 
siswa, dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Melalui pendekatan ini juga 
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diharapkan siswa mempunyai rasa senang dan gembira terhadap pembelajaran 
senam lantai guling depan.  
Permasalahan tersebut diduga menjadi penyebab mengapa keaktifan siswa 
dalam pembelajaran senam lantai guling depan masih kurang aktif. Dengan kata 
lain, kondisi tersebut menyatakan bahwa peran aktif atau partisipasi siswa baik 
secara jasmani maupun rohani dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling 
depan sangatlah kurang.   
Keaktifan siswa dipengaruhi oleh emosi dan usia siswa. Siswa setingkat 
Sekolah Dasar (SD) merupakan anak usia 7-12 tahun dan memerlukan masa 
tenang atau masa latent. Apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-masa 
sebelumnya akan terus berlangsung untuk masa-masa berikutnya. Tahapan usia 
ini disebut juga sebagai usia kelompok (gang age) di keluarga, berkerjasama antar 
teman, dan bersikap sportif terhadap kerja dan belajar (Pat Hollingsworth dan 
Gina Lewis, 2008: 10). Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti berupaya 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan melalui pendekatan bermain bagi siswa kelas IV (empat).  
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai 
berikut :  
1. Siswa kurang perhatian, disiplin, dan kerjasama dalam proses pembelajaran 
senam lantai guling depan di SDN 1 Rejasa. 
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2. Kurangnya partisipasi siswa secara merata selama proses pembelajaran  
pendidikan jasmani.  
3. Belum pernah dilakukannya upaya peningkatan keaktifan dalam siswa kelas IV 
dengan menggunakan pendekatan bermain dalam pembelajaran senam lantai 
pada materi guling depan di SDN 1 Rejasa.  
C. Pembatasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatam 
bermain pada siswa kelas IV SDN 1 Rejasa.  
D. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut : “ Apakah pendekatan 
bermain dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam senam lantai guling depan 
pada siswa kelas IV SDN 1 Rejasa ” ?  
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa kelas 
IV SDN 1 Rejasa melalui pendekatan bermain.  
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini memberi manfaat teoritis dan praktis : 
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 1. Manfaat teoritis  
Metode bermain memberikan sumbangan pada khasanah pengembangan 
metode pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru  
Membantu memecahkan dan solusi permasalahan dalam proses belajar 
mengajar dan dapat meningkatkan profesionalisme guru pendidikan jasmani.  
b. Bagi siswa  
Memperoleh suasana dan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga 
tidak merasa jenuh saat mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan.  
c. Bagi sekolah 
1) Sebagai bahan masukan atau referensi untuk meningkatkan dan 
mengembangkan metode dalam pembelajaran. 
2)  Sebagai acuan dan pedoman bagi penelitian lain dari disiplin ilmu yang 
sama maupun yang berbeda untuk menyumbangkan teknik pembelajaran 
yang lebih efektif. 
d. Bagi Masyarakat  
Sebagai upaya peningkatan pengetahuan terhadap pembelajaran guling depan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori  
1. Hakikat Keaktifan  
Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa yang berupa nilai atau dapat ditentukan dengan melihat keaktifan 
siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifannya bukan sekedar 
aktif atau ramai, namun demikan keaktifan yang berkualitas, ditandai dengan 
banyaknya respon dari siswa, banyaknya pertanyaan atau jawaban seputar materi 
yang dipelajari atau ide yang muncul yang berhubungan dengan konsep materi 
yang dipelajari (Oemar Hamalik, 2003: 12). Menurut Sriyono (1992: 75), 
keaktifan adalah kondisi dimana pada saat guru mengajar, guru mampu dan 
mengusahakan agar murid-muridnya aktif. Dikatakan lebih lanjut bahwa keaktifan 
dibagi menjadi 2 macam, yaitu :   
a. Keaktifan jasmani   
Meliputi keaktifan indera : pendengaran, penglihatan, peraba dan lain – 
lain. Siswa harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik 
mungkin dan aktif.contohnya : siswa harus mendengarkan penjelasan guru, 
siswa disuruh melakukan gerakan.   
b. Keaktifan rohani   
1)  Keaktifan akal, dimana siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi. 
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2) Keaktifan ingatan, dimana siswa mampu mengingat apa yang telah 
diinformasikan oleh guru.  
3) Keaktifan emosinya, dimana siswa hendaknya mencintai pelajarannya.  
 Namun pendapat lain mengatakan bahwa keaktifan merupakan ketika 
seseorang terlibat terus menerus, baik mental maupun fisik dalam suatu kegiatan 
yang sedang dijalaninya (Pat Hollingsworth dan Gina Lewis, 2008: 4). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan merupakan kondisi siswa yang selalu mengikuti apa 
yang ada dalam pembelajaran dan selalu berusaha melakukannya dengan baik dan 
benar. Keaktifan dinilai dari awal pembelajaran dimulai sampai dengan akhir 
pembelajaran berakhir.  
Keberhasilan dari ketuntasan suatu pembelajaran tergantung kepada 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut YL. Sukestiyarno dalam 
Supri Hartanto (2011 : 2), keaktifan siswa ini dapat dilihat dari dari beberapa 
aspek/Indikator diantaranya :  
1. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 
2. Kerjasamanya dalam kelompok  
3. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli  
4. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok asal  
5. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok  
6. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat  
7. Memberi gagasan yang cemerlang  
8. Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang 
9. Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain  
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10. Memanfaatkan potensi anggota kelompok  
11. Saling membantu dan menyelesaikan masalah 
2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 
2011 : 1). Udin S. Winataputra (2007: 18) mengatakan bahwa pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengorganisasi, memfasilitasi, dan 
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Sedangkan 
menurut Sumiati dan Asra (2011: 3), pembelajaran merupakan suatu proses yang 
kompleks (rumit), namun dengan maksud yang sama yaitu memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 
sebenarnya.  
Pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2006,  salah satunya adalah 
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Mata pelajaran ini 
telah diberlakukan dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Menurut Samsudin (2008: 1), 
pendidikan jasmani adalah usaha atau kegiatan yang mengarah pada 
pengembangan organ-organ tubuh manusia (body building), kesegaran jasmani 
(physical fitness), kegiatan fisik (physical activities), dan pengembangan 
keterampilan (skill development). Sedangkan Cholik Mutohir dalam Samsudin 
(2008: 2) berpendapat bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan 
seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara 
sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh 
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pertumbuhan jasmani, kesehatan, dan kesegaran jasmani, kemampuan dan 
keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang 
harmonis dalam rangka pembentukkan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan 
Pancasila. Pendidikan jasmani bukan hanya merupakan aktivitas pengembangan 
fisik secara terisolasi, akan tetapi harus berada dalam konteks pendidikan secara 
umum (general education). Proses tersebut dilakukan dengan sadar dan 
melibatkan interaksi sistematik antar pelakunya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
a. Tujuan Mata Pelajaran Penjasorkes  
Tujuan mata pelajaran penjasorkes tertuang dalam Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). Menurut BSNP (2007: 44), tujuan mata pelajaran 
penjasorkes yang tertuang dalam KTSP di SD meliputi :  
1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui 
berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik;  
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan.  
5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 
percaya diri, dan demokratis. 
6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan.  
7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 
hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang sportif.  
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b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Penjasorkes  
Didalam KTSP tahun 2006 disebutkan bahwa ruang lingkup mata 
pelajaran penjasorkes terbagi menjadi 6 aspek. Hal ini dituangkan lagi dalam 
Depdiknas (2006: 11-12), menyebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran 
penjasorkes meliputi :  
1) Permainan dan Olahraga  
Ruang lingkup ini berisi berbagai permainan dan olahraga baik terstruktur 
maupun tidak yang dilakukan secara perorangan, berpasangan, maupun beregu. 
Misalnya: sepak bola, bola voli, atletik, permainan tradisional, dan lain-lain.  
2) Aktivitas Pengembangan  
Ruang lingkup ini berisi tentang kegiatan yang berfungsi untuk 
membentuk postur tubuh yang ideal dan pengembangan komponen kebugaran 
jasmani. Misalnya : sit up, push up, dan lain-lain.  
3) Aktivitas Senam  
Aktivitas senam berisi tentang kegiatan yang berhubungan dengan 
ketangkasan seperti senam lantai, senam alat, dan aktivitas fisik lainnya yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak disamping melatih keberanian, 
kapasitas diri, dan pengembangan aspek pengetahuan/konsep yang relevan serta 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
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4) Aktivitas Ritmik  
Aktivitas ritmik adalah pengembangan keterampilan irama gerak dan seni 
gerak berirama serta pengembangan aspek pengetahuan/konsep yang relevan serta 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Misalnya : SKJ, SPI, senam aerobik, 
gerak bebas berirama, dan lain-lain.  
5) Aktivitas Air  
Ruang lingkup ini berisi tentang kegiatan di air, seperti permainan air, 
gaya-gaya renang, dan keselamatan di air, serta pengembangan aspek 
pengetahuan/konsep yang relevan serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
6) Aktivitas Luar Sekolah  
Ruang lingkup ini berisi kegiatan/aktivitas di luar kelas/sekolah dan di 
alam bebas lainnya, seperti : bermain di lingkungan sekolah, taman, 
perkampungan, pertanian, nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat 
berpetualang, serta pengetahuan/konsep yang relevan serta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes) merupakan proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain secara sistematik untuk 
meningkatkan individu secara kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan 
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat, sikap sportif, dan kecerdasan 
emosi.   
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Salah satu materi yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan 
jasmani di sekolahan adalah senam lantai. Senam lantai guling depan dituangkan 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang terdapat dalam 
Standar Kompetensi (SK) dan dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD), yakni : 
Standar Kompetensi (SK) di kelas IV (empat) yang ke–8 adalah mempraktikkan 
berbagai bentuk latihan senam lantai yang lebih kompleks dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) di kelas IV (empat) 
adalah 8.1) Mempraktikan kombinasi gerak senam lantai tanpa alat dengan 
memerhatikan faktor keselamatan, dan nilai disiplin serta keberanian; 8.2) 
Mempraktikan kombinasi gerak dasar senam lantai dengan alat dengan 
memerhatikan faktor keselamatan, dan nilai disiplin serta keberanian(Samsudin, 
2008: 101).  
3. Senam  
a. Hakikat Senam  
Senam yang dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai salah satu cabang 
olahraga, merupakan terjemahan langsung dari bahasa Inggris “Gymnatics” atau 
bahasa Belanda “Gymnastiek”. Gymnastics merupakan serapan dari bahasa 
Yunani, yaitu Gymnos yang artinya telanjang atau gymnasion yang artinya tempat 
latihan senam (Agus Mahendra, 2001: 1). Namun demikian Hendra Agusta (2009: 
4) berpendapat bahwa senam adalah suatu latihan tubuh yang dipilih dan 
dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana, disusun secara 
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sistematik dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan, dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual.  
Berdasarkan beberapa pendapat para pakar tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa senam merupakan salah satu cabang olahraga yang 
melibatkan latihan tubuh yang disusun secara sistematik, terencana, dan 
melibatkan gerakan tubuh yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, keserasian 
gerakan fisik, dan keindahan.Serta bertujuan untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh, kelincahan, dan unsur-unsur kebugaran lainnya 
b. Senam Lantai  
Salah satu materi senam dalam pendidikan jasmani di SD adalah senam 
lantai. Wuryati Soekarno (1986: 110) menyatakan bahwa senam lantai merupakan 
gerakan atau bentuk latihannya dilakukan di atas lantai dengan beralaskan matras 
atau permandani sebagai alat yang dipergunakan.  
Menurut Satrio Ahmad Y (2007: 14), senam lantai merupakan senam yang 
dilakukan di lantai yang dilapisi karpet setebal 0,044 m sebagai alat yang 
dipergunakan dan dilakukan di dalam ruangan yang berukuran 14 m2. Sedangkan 
John dan Mary Jean T (2008: 10) berpendapat bahwa senam lantai merupakan 
senam yang dipelajari diatas lantai yang ditutupi matras setebal 3,75 cm dan lebar 
1260 cm ± 15 cm, panjangnya 1260 cm ± 15 cm, dengan beberapa gerak dasar 
seperti naik turun, berguling memutar, atau bergerak ke samping.  
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa senam lantai 
merupakan gerakan seperti naik turun, berguling, memutar, bergerak ke samping 
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yang dilakukan di atas lantai dengan beralaskan matras atau permandani sebagai 
alat yang dipergunakan.  
c. Guling Depan (forward roll)  
1. Apa yang dimaksud guling depan 
Materi senam di kelas IV adalah gerak dasar mengguling seperti guling 
depan. Menurut Satrio Ahmad Y (2007: 14), guling depan (forward roll) 
merupakan bagian dasar senam artistik yang gerakannya bertumpuk kedua telapak 
tangan disamping telinga siku bengkok dan kedua kaki lurus hingga posisi 
pinggul lebih tinggi dari bahu.Sedangkan John dan Mary Jean Traetta (2008: 11), 
guling depan adalah berguling ke depan atas bagian belakang badan (tengkuk, 
punggung, pinggang, dan panggul bagian atas). Dari kedua pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa senam lantai guling depan adalah senam artistik yang 
gerakannya bertumpuk kedua telapak tangan disamping telinga siku bengkok dan 
kedua kaki lurus hingga posisi pinggul lebih tinggi dari bahu sehingga badan 
berguling ke depan seperti punggung, pinggang, dan panggul bagian atas.  
2. Bagaimana cara melakukan guling depan 
Gerakan senam lantai terdiri 3 langkah yaitu 1) sikap awal; 2) gerakan 
mengguling; dan 3) sikap akhir (Biasworo Adisuyanto, 2009: 79). Adapun 
tahapan dari rangkaian senam lantai guling depan dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini.  
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Gambar 1. Tahapan dalam Senam Lantai Guling Depan  
1) Sikap Awal  
1. Berdiri tegak dengan kedua tangan diangkat ke atas. Kedua lutut dan kedua 
siku dalam posisi lurus. Telapak tangan dibuka dan seluruh jari posisi rapat. 
2. Kedua tangan diturunkan secara perlahan seiring dengan turunnya kepala, 
pandangan mata mengikuti telapak tangan. Saat menurunkan kedua tangan 
dan kepala, sikap dada membusung dan punggung tidak membungkuk. 
Sedangkan posisi kedua siku dan kedua lutut kaki tetap dalam keadaan 
lurus. 
3. Telapak tangan menyentuh dasar lantai, tekuk lutut secara perlahan.  
2) Gerakan Mengguling  
1. Kepala dimasukkan antara 2 tangan, dagu berimpit dengan dada, dan posisi 
kedua siku masih tetap lurus. 
2. Kedua lutut kaki dan kedua siku ditekuk bersama-sama, hingga tengkuk 
menempel dasar lantai.   
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3. Kedua kaki sedikit mendorong dasar lantai, secara otomatis tubuh akan 
mengguling ke depan. Pada saat kondisi ini, posisi dagu tetap menempel 
dada dan lutut betul-betul ditekuk. Sedangkan punggung harus melengkung. 
Saat berguling, mulai dari tengkuk, punggung, sampai dengan pinggul harus 
berurutan secara bergantian.  
4. Punggung menyentuh dasar lantai, secara cepat posisi kedua tangan 
memegang lutut sampai dengan pinggul menyentuh dasar lantai. Pada posisi 
ini, kepala, punggung sampai dengan pinggul dalam posisi melengkung 
segaris. 
3) Sikap Akhir  
1. Telapak kaki menekan ke bawah dan berguling berakibat badan sedikit 
doyong ke depan. Posisi kedua kaki ditekan. Posisi kedua tangan segera 
diluruskan, dan arah pandangan ke telapak tangan. 
2. Berdiri ke sikap awal, posisi berdiri tegak kedua tangan diangkat ke atas. 
Pada posisi ini, kedua lutut dan kedua siku dalam posisi lurus. Telapak 
tangan dibuka dan seluruh jari posisi rapat. 
Kemampuan gerak dasar dalam mengguling dapat dikembangkan dengan 
melibatkan berbagai kegiatan.  Agus Mahendra (2001: 153 – 154), berpendapat 
bahwa kegiatan penunjang gerak dasar untuk mengguling diantaranya adalah :  
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1. Sikap mengguling  
  
Gambar 2. Sikap Mengguling 
2. Gerobak dorong  
   
Gambar 3. Posisi gerobak dorong   
3. Manfaat guling depan 
Manfaatnya sebagai berikut : 
a. Membuat tubuh lebih bugar dan sehat - Sama seperti manfaat olahraga 
yang lain, senam lantai juga dapat membuat tubuh kita lebih bugar dan. 
Tubuh yang bugar tentu saja akan membuat kita lebih bersemangat untuk 
melakukan aktifitas selama seharian. Dan tubuh yang sehat tentu saja akan 
ikut melancarkan aktifitas harian kita. 
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b. Memperbaiki bentuk tubuh - Jika Anda merupakan salah satu orang yang 
sering merasa tidak percara diri karena masalah bentuk tubuh misalnya 
badan yang terlalu membungkuk, Anda bisa mencoba melakukan senam 
lantai untuk membangun atau memperbaikin tubuh Anda agar menjadi 
lebih tegak.  
c. Melangsingkan tubuh - Manfaat ini tentu saja sangat bermanfaat 
khususnya para wanita atau atlet putri. Dengan melakukan berbagai 
macam gerakan senam lantai maka lemak-lemak di dalam tubuh akan terus 
dibakar dan akan berkurang. 
d. Melenturkan tubuh - Jika Anda adalah salah satu orang yang memiliki 
tubuh yang kaku, Anda bisa melakukan senam lantai secara teratur untuk 
melatih tubuh Anda agar tidak kaku.  
e. Mengembangkan otot - Manfaat ini biasanya yang banyak dicari oleh para 
pria dewasa. Karena rasanya percuma punya suara yang nge bass atau 
cowok banget, tapi badannya melambai atau tidak kuat. Jadi dengan 
melakukan banyak gerakan senam lantai secara berkala, oleh karena itu  
4. Mengapa sebelum melakukan roll depan melakukan pemanasan terlebih dahulu 
Sebelum melakukan gerakan inti alangkah baiknya melakukan pemanasan 
terlebih dahulu, ini untuk mengantisipasi terjadinya cidera. Bukan hanya olah raga 
guling saja menganjurkan pemanasan sebelum melakukan kegiatan inti. 
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Senam lantai guling depan sangat mudah dilakukan dan juga mengasyikan 
tapi dibalik itu semua jika dilakukan tanpa teknik yang benar maka akan 
membahayakan keselamatan kita. 
5. Keuntungan dari guling depan 
Keuntungannya sebagai berikut : 
a. Dapat mengetahui teknik teknik guling depan. 
b. Akan membantu mengembangkan otot-otot tubuh. 
c. Tubuh akan menjadi lebih kekar dan kuat. 
d. Pembelajaran Senam di SD  
Materi senam di SD disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan 
dengan tingkat kemampuan dan keterbatasan siswa. Ruang lingkup mata pelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dalam ativitas senam meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: senam ketangkasan sederhana, senam ketangkasan tanpa 
alat, senam ketangkasan dengan alat, dan senam lantai (Agus Mahendra, 2001: 
15). Materi senam lantai yang di sampaikan guru pendidikan jasmani kepada 
siswa di sekolah dasar meliputi : guling depan, guling belakang, kayang, baling-
baling, dan lompat harimau (Samsudin, 2008: 152).  
Materi dalam pembelajaran senam di sekolah memiliki sasaran paedagogis 
diantaranya aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yang dirangsang melalui 
kegiatan-kegiatan yang bertema senam khususnya senam kependidikan (Agus 
Mahendra, 2001: 10). Senam kependidikan merupakan pembelajaran senam yang 
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sasaran utamanya diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Senam 
pendidikan mengarahkan anak untuk belajar mengenal dan menguasai penguasaan 
prinsip-prinsip gerak pada tubuhnya sendiri dan menitik beratkan pada 
pengembangan kualitas fisik dan pola gerak dasar.  
Oleh karena itu, proses pembelajaran senam di SD bersifat fleksibel dan 
tidak tergantung dari materi, kurikulum, sarana dan prasarana, dan bentuk 
pembelajaran. Pembelajaran senam lantai di sekolah dasar dibedakan menjadi 2 
(dua) bentuk yakni pembelajaran senam lantai ditinjau dari tempat/statis (diam 
ditempat) dan gerak/dinamis. Guling depan merupakan kelompok senam lantai 
yang bergerak ke muka.  
4. Model atau Metode Pembelajaran  
Keberhasilan suatu pelajaran khususnya pelajaran di sekolah dipengaruhi 
oleh model atau metode pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 
keseluruhan cara atau teknik dalam menyajikan suatu bahan pelajaran kepada 
siswa serta perlakuan-perlakuan siswa selama pembelajaran tersebut (Samsudin, 
2008: 40).  
Samsudin, (2008 : 36 – 44) menyatakan bahwa metode pembelajaran 
pendidikan jasmani, diantaranya :  
1. Metode Interaktif (interactive method)  
Dalam hal ini guru memberitahukan, menunjukkan, atau mengarahkan 
sekelompok siswa tentang apa yang harus dilakukan lalu menirukannya. Guru 
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mengontrol dan mengevaluasi seberapa baik hal itu dilakukan dan 
mengembangkan isi pelajaran lebih jauh. Beberapa contoh metode interaktif 
diantaranya pendekatan bermain, kegiatan luar kelas, dan lainnya.  
2. Metode Berpangkal (station teaching method)  
Metode ini dengan cara menata lingkungan  sehingga 2 atau lebih tugas 
bisa berlangsung dalam ruangan secara bersamaan. Metode ini akan menyediakan 
satu kerangka untuk pengalaman pembelajaran yang memuaskan seluruh fungsi 
pengajaran. Metode ini biasanya dikenal dengan metode latihan (practice style). 
Metode latihan ini dibagi menjadi 2 yaitu : metode latihan padat dan terdistribusi 
dan latihan terpusat dan acak.  
3. Metode Sesama Teman (peer teaching method)  
Metode ini merupakan pengajaran yang mengalihkan tanggung jawab guru 
dalam fungsi pengajaran kepada siswa. Metode ini biasanya digunakan 
bersamaan, baik digunakan dengan setiap pengajaran yang sesuai, baik untuk 
keseluruhan pelajaran maupun hanya sebagian pelajaran. Metode ini disebut juga 
dengan metode berbalasan (reciprocal style). Contohnya : materi bermain 
sepakbola, siswa tidak saja sebagai pelajar namun bisa sebagai pengajar ketika 
saling berhadapan dengan teman yang lain.  
4. Metode Kooperatif (cooperative method)  
Dalam pembelajaran ini, sekolompok siswa ditugasi suatu tugas 
pembelajaran atau suatu proyek untuk diselesaikan oleh kelompoknya. Setiap 
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kelompok diberikan pelajaran oleh guru tentang caranya bekerjasama dan 
akuntabilitas untuk proses dan hasil dari pengalaman belajar itu. Contoh : 
permainan kasti, siswa dibagi jadi 2 kelompok dan setiap kelompok diberi materi 
masing-masing. Hasil ditentukan dari  tingkat kebersamaan dan kekompakan 
sehingga dapat memenangkan permainan kasti.   
5. Metode Pengajaran Diri (self-instructional learning method)  
Metode ini melibatkan guru dalam pernan tutorial atau pengaturan tetapi 
pada dasarnya mengurangi fungsi pengajaran guru yang lebih tradisional selama 
prosesnya. Metode ini temasuk juga pengajaran penguasaan (mastery learning), 
yang biasanya melibatkan pembelajaran dengan target akhir atau hasil 
pembelajaran  yang harus dikuasai sebelumnya.  
6. Metode Kognitif (cognitive method)  
Metode ini melibatkan siswa secara kognitif dalam isi pembelajaran 
melalui penyajian tugasnya. Metode ini biasanya dikenal dengan metode 
bimbingan. Dalam metode ini, guru memiliki beberapa alternatif jika tujuan 
pembelajarannya adalah untuk melibatkan siswa secara kognitif.  
7. Metode Beregu (team method)  
Pengajaran yang melibatkan lebih dari satu orang guru yang 
bertanggungjawab untuk menyajikan pelajaran kepada sekolompok siswa. Ketika 
pelajaran pendidikan jasmani bersifat co-educational (melibatkan siswa putra dan 
putri). Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara atau 
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teknik dalam menyajikan suatu bahan. Dari beberapa metode yang dijabarkan di 
atas, maka peneliti menggunakan metode interaktif dengan menggunakan 
pendekatan bermain.   
5. Pendekatan Bermain   
a. Hakikat Pendekatan Bermain 
Menurut Sukintaka (1991 : 98) segala usaha pendidikan harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak. Pendekatan bermain adalah pendekatan 
pembelajaran gerak dasar lari yang di kemas dalam konsep bermain dalam bentuk 
permainan yang bervariasi yang selalu di ubah - ubah  sehingga dapat mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalm proses belajar mengajar gerak dasar lari. Bermain 
merupakan cara untuk menciptakan suasana kompetitif pada siswa, seperti untuk 
mencapai kemenangan yang peraturannya telah ditentukan sebelumnya. Motivsi 
atau dorongan belajar merupakan hal yang penting bagi terciptanya tujuan belajar, 
oleh krena itu siswa perlu ditumbuhkan motivasi dan semangat belajarnya. 
Ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran dengan metode bermain memiliki 
beberapa kelebihan anatara lain sebagai berikut di bawah ini : 
a. Hasrat gerak siswa terpenuhi sehingga dapat menimbulkan rasa senang dan 
gembira serta motivasi belajar meningkat. 
b. Dengan permainan berratisiswa aktif gerak sehingga dapat meningkatkan 
kesegaran jasmani. 
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c. Dapat merangsang kemampuan berfikir, memecahkan masalah, dan 
mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan situasi yang terjadi dalam 
permainan. 
d. Meningkatkan kemampuan siswa menilai dirinya sendiri dan kemampuannya 
selama proses belajar. 
b. Bermain 
1. Apa yang dimaksud bermain  
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang adalah bermain. 
Menurut Conny R. Semiawan (2008: 20), bermain adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang yang serius namun mengasyikan dan menyenangkan. 
Conny R. Semiawan juga mengatakan bahwa bermain merupakan medium, 
dimanaseseorang mencobakan diri, bukan hanya dalam fantasinya saja namun 
juga benar nyata secara aktif.  
Sedangkan B.E.F. Montolahu, dkk (2008: 1.10), menyatakan bahwa 
bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara spontan karena 
disenangi, dan sering dilakukan tanpa tujuan tertentu. Bermain merupakan suatu 
kebutuhan yang perlu agar seseorang dapat berkembang secara wajar dan utuh, 
menjadi orang dewasa yang mampu menyesuaikan dan membangun dirinya, 
menjadi pribadi yang matang dan mandiri.  
Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain suatu 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang khususnya anak-anak yang mengasyikan 
dan menyenangkan, dilakukan secara spontan, dan biasanya tanpa tujuan tertentu. 
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Bermain tidak terbatas oleh umur dan status sosial. Bermain merupakan modal 
utama untuk menimbulkan situasi yang menyenangkan dalam melaksanakan 
kegiatan dan bersosialisasi dengan yang lain.  
2. Manfaat Bermain  
Bermain merupakan salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh setiap 
manusia. Manfaat bermain menurut B.E.F. Montolahu (2008: 1.18-1.19), adalah :  
1. Memicu kreativitas  
Bermain dapat memicu seseorang untuk membuat pemikiran-pemikiran yang 
baru. Pemikiran tersebut dapat menimbulkan suatu kreatifitas bagi seseorang 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  
2. Mencerdaskan anak  
Bermain juga menumbuhkan sifat yang positif bagi anak. Usia anak-anak 
merupakan usia yang paling pontensial anak untuk berkembang baik dari segi 
fisik dan kognitif.  
3. Menanggulangi konflik  
Bermain menumbuhkan sikap kebersamaan dan kerjasama. Hal ini mengurangi 
konflik yang terjadi dalam kegiatan sehari  
4. Melatih empati  
Bermain dapat menimbulkan sikap tolong menolong. Sifat itu menimbulkan sikap 
empati kepada orang lain.  
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3. Mengapa  bermain sangat penting bagi anak  
Bermain sangatlah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-
anak. Dengan bermain kemampuan-kemampuan motorik dan kognitif anak Anda 
bisa berkembang secara sempurna. Dengan bermain anak-anak belajar 
berinteraksi, berlatih dan mengembangkan kemampuan-kemampuan dalam diri 
mereka.Selain itu, kemampuan-kemampuan dasar lainnya seperti perkembangan 
emosi dan psikis anak Anda akan semakin terasah dengan seringnya anak Anda 
bermain. 
Jadi berilah waktu pada anak Anda bermain, jangan pernah menyepelekan 
waktu bermain bersama anak Anda. Dengan bermain dia mempelajari semua hal 
mengenai dirinya dan dunia luar serta bagaimana mengembangkan kemampuan 
semua indera-indera yang ada pada diri buah hati Anda. 
4. Keuntungan dan kelemahan bermain  
Adapun keuntungan dari metode ini adalah: 
- Sesuai dengan tahap perkembangan anak yang membutuhkan wahana 
dalam mengembangkan semua aspek-aspek perkembangannya, baik 
perkembangan fisik, perkembangan kognitif maupun perkembangan 
emosionalnya.  
- Dapat mendorong minat anak untuk belajar, dengan bermain anak 
biasanya tidak menyadari bahwa ia sedang belajar sesuatu sebab yang 
menjadi focus utama mereka adalah ketertarikan terhadap bermainnya. 
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Adapun kelemahan dari metode ini adalah sebagai berikut:  
- Apabila metode ini dilakukan tanpa persiapan yang matang, maka ada 
kemungkinan tujuan-tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal 
sebab anak terlalu larut dalam proses bermain apalagi misalnya guru 
kurang memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran melalui metode ini.  
- Metode ini biasanya memerlukan strategi dan media pembelajaran yang 
disiapkan secara baik. Oleh karena itu ketersediaan media bermain 
merupakan syarat diterapkannya metode ini. Media di sini bukan saja 
berbentuk barang tetapi dapat berbentuk berbagai jenis permainan yang 
harus dikuasai guru agar pembelajaran berjalan dengan baik. Apabila guru 
tidak menyediakan media pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan 
sulit tercapai.  
5. Bagaimana cara anak suka bermain 
     Cara-cara membantu mereka: 
 Ajak ia terus bergerak. Sebuah studi yang dilakukan di tahun 2006 
menunjukkan anak-anak yang kurang bergerak akan memiliki tekanan 
darah, kadar kolesterol dan insulin yang buruk.  
 Awasi keberadaan si kecil di depan TV atau komputer. Terlalu lama di 
depan TV, misalnya, akan menghambat mereka bermain boneka atau 
balok-balok, yang akan mempengaruhi perkembangan otak mereka secara 
berbeda, ujar Gurian. 
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 Kegiatan jangan terlalu padat. Tiga jenis aktivitas ekstrakurikuler ideal 
buat anak. Satu aktivitas sosial (misalnya pramuka), satu aktivitas olahraga 
(misalnya sepakbola), dan satu aktivitas seni (misalnya piano). 
 Tetap waspada. Jika anak murung dan gelisah karena satu aktivitas, dan 
enggan pergi les; mungkin ini pertanda dia butuh lebih banyak waktu 
bebas. Sampai sekarang pun saya masih suka merasa bersalah jika di hari 
Sabtu tidak satu pun dari keempat anak saya pergi les atau melakukan 
sebuah aktivitas. Apa saya harus membawa mereka ke museum atau 
mendaki bukit? Kadang-kadang kami memang melakukan kegiatan itu. 
Tapi lebih sering, saya duduk santai menikmati secangkir teh; karena saya 
menyadari bahwa bersantai-santai saja di rumah bersama si kecil, 
membiarkan dia melakukan apa yang dia mau, adalah sesuatu yang 
dibutuhkan oleh tubuh dan otaknya.  
6. Karakteristik Siswa Kelas IV SD  
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
bermacam unsur. Pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
dasar, pendidik seyogyanya memahami tentang karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia sekolah dasar, prinsip – prinsip atau teori belajar gerak, 
materi yang akan diajarkan, metode atau pendekatan.  
Suatu kegiatan pembelajaran memiliki proses yang komplek dan 
melibatkan beberapa faktor pendukung, salah satunya adalah faktor usia. Dalam 
hal ini, siswa antara 6 – 13 tahun disebut masa usia sekolah dasar. Hal ini 
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disebabkan karena pada usia tersebut anak-anak biasanya masih duduk dibangku 
sekolah dasar.   
Menurut Tri Hadi Karyono dalam Narti (2011: 21), pada masa usia ini 
dibagi menjadi 2 yaitu masa kelas rendah (usia 6-9 tahun), dan masa kelas tinggi 
(usia 10-13 tahun). Berdasarkan pembagian kedua masa tersebut, terdapat sifat-
sifat sebagai berikut :  
1. Berminat pada kehidupan sehari-hari yang praktis dan konkret, serta ada 
kecenderungan membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
2. Bersikap realitis, ingin tahu dan ingin belajar  
3. Sudah mulai memiliki keinginan untuk belajar dan minat terhadap hal-hal 
yang baru  
4. Dalam permainan tidak lagi terikat pada peraturan tradisional, melainkan 
berusaha membuat peraturan sendiri  
Menurut Sukintaka dalam Narti (2011: 22) beberapa karakteristik siswa kelas 
IV sekolah dasar, diantaranya adalah :  
1. Jasmani  
Diantaranya : 1) waktu reaksi semakin baik; 2) badan lebih sehat dan kuat; 
3) koordinasi semakin baik; 4) pertumbuhan otot lengan dan tungkai semakin 
bertambah; dan 5) memiliki kesadaran terhadap pribadi.  
2. Psikis atau mental  
Diantaranya : 1) menaruh perhatian pada permainan yang terorganisasi; 2) 
berusaha untuk mendapatkan guru yang dapat membenarkan; 3) sifat 
kepahlawanan semakin kuat; 4) semakin kuat dalam perhatian kepada teman dan 
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orang yang ada disekitarnya; 4) mudah dibangkitkan; 5) ingin mengetahui 
segalanya; 6) merasa sangat puas bila dapat menyelesaikan, mengatasi, dan 
mempertahankan sesuatu; dan 7) memiliki kesadaran terhadap kasih sayang.  
Dapat disimpulkan secara garis besar bahwa karakteristik siswa kelas IV adalah 
sebagai berikut :  
1. Jasmani, Diantaranya adalah :  
1. Perbaikan koordinasi dalam ketrampilan gerak  
2. Pertumbuhan tetap dan daya tahan berkembang  
3. Koordinasi mata dan tangan baik  
4. Sikap tubuh yang tidak baik mungkin diperllihatkan  
5. Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan nyata  
2. Psikis atau mental, Diantaranya adalah :  
1. Kemampuan untuk mengeluarkan pendapat makin berkembang sebab telah  
bertambah pengalamannya  
2. Senang meniru yang sesuai idamannya  
3. Perhatian terhadap permainan yang diorganisasi berkembang tetapi  anak-  
anak belum menepati peraturan yang sebenarnya  
4. Sangat mengharapkan pujian dari orang dewasa  
5. Aktivitas yang menyenangkan bertambah  
6. Sangat menyenangi kegiatan kompetitif  
B. Penelitian yang Relevan  
Adapun penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain :  
1. Penelitian oleh Tri Iswiyati Lestari (2009). Penelitiannya berjudul “Upaya 
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Senam Lantai melalui Pembelajaran 
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Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM)”. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 3 (tiga) siklus, dengan 
sampel 20 siswa (11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif  kuantitatif dengan presentasi 
dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian bahwa efektivitas pembelajaran 
senam lantai guling depan melalui pendekatan PAKEM meningkat dari 
target 75 menjadi 90 %.  
2. Penelitian oleh Tri Wirayanti (2007). Penelitiannya berjudul “Upaya 
Peningkatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani melalui Pendekata 
Contextual Teaching and Learning”. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan  kelas yang dilakukan dengan 3 (tiga) siklus yang terdiri dari 39 
(20 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan). Hasil penelitian berdasarkan 
analisis data dapat dikatakan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani 
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning meningkat. Motivasi 
siswa dari 25,64 % menjadi 87,18 %.  
C. Kerangka Berpikir  
Pembelajaran secara konvensional yang biasa dilakukan oleh guru, 
menunjukkan bahwa hanya guru yang aktif sedangkan siswa menjadi pasif. Hal 
ini ditunjukkan dengan siswa banyak yang diam dan tidak aktif serta memiliki 
perasaan kurang menyenangkan dan siswa merasa jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan adanya kreativitas dari seorang guru 
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untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dan meningkatkan 
keaktifan siswa.   
Salah satu pendekatan yang sedang dilakukan adalah senam lantai guling 
depan melalui pendekatan bermain. Pendekatan ini diharapkan guru dan siswa 
sama-sama aktif. Guru berusaha aktif menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan menggunakan berbagai macam permainan sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan sejumlah tindakan yakni berupa 
menyajikan permainan dalam pembelajaran senam lantai guling depan pada siswa 
kelas IV SDN 1 Rejasa. Peneliti melakukan tindakan yang terangkum dalam 
siklus untuk merubah kondisi awal yang tidak menggunakan bermain dengan 
yang sudah menggunakan bermain terhadap  peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran senam lantai guling depan.  
D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 
atas, maka peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut : “ 
Melalui pendekatan bermain, keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai 
guling depan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa tahun pelajaran 2015/2016 
akan mengalami peningkatan secara signifikan”.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action 
Research). Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi Arikunto dalam Suharsimi 
Arikunto dkk, 2008: 3). Supardi dalam Suharsimi Arikunto dkk (2008: 104) 
mengatakan bahwa penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang akar 
permasalahannya muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang 
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan 
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang 
peneliti. Jadi disimpulkan dari beberapa pendapat tersebut bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang sumber permasalahannya muncul 
dalam kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga 
diambil sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan. 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 
Kemmis dan Mc Taggart, yaitu penelitian yang terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi (Pardjono, 2007 : 22). Model Kemmis dan Mc Taggart 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  
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Gambar 4. Model Kemmis dan Mc Taggart  (Pardjono, 2007: 2 ) 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahap pada satu siklus, 
apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya 
target yang telah ditentukan, maka ini ditemukan dan tidak tercapainya target 
yang telah ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan dan 
pelaksanaan siklus berikutnya. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model spiral Kemmis dan Mc Taggart dengan melalui beberapa siklus tindakan 
dan terdiri dari empat komponen yaitu : 
a. Rencana yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. Pada tahap 
perencanaan dilakukan dengan menyusun perencanaan tindakan berdasarkan 
identifikasi masalah pada obeservasi awal sebelum penelitian dilaksanakan. 
Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci pada 
tahap ini segala keperluan pelaksanaan peneliti tindakan kelas dipersiapkan 
mulai dari bahan ajar, rencana pembelajaran, metode dan strategi 
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pembelajaran, pendekatan yang akan digunakan, subjek penelitian serta teknik 
dan instrumen observasi disesuaikan dengan rencana. 
b. Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumya. Pelaksanaan 
tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas sebagai realisasi dari 
teori dan strategi belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada 
kurikulum yang berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan dapat 
meningkatkan kerjasama peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat 
memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang terjadi di kelas. 
c. Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi merupakan 
kegiatan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah untuk mengetahui ada-tidaknya 
perubahan yang terjadi dengan adanya pelaksanaan tindakan yang sedang 
berlangsung. 
d. Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil 
atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarhan hasil refleksi ini, 
peneliti bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana 
awal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, 
serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam 
pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil dari tindakan perlu dikaji, 
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dilihat dan direnungkan, baik itu dari segi proses pembelajaran antara guru dan 
siswa, metode, alat peraga maupun evaluasi. 
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran senam lantai guling depan sehingga tercapainya 
ketuntasan belajar siswa pembelajaran senam lantai guling depan di dalam kelas 
IV SDN 1 Rejasa. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan secara partisipatif dan 
kolaboratif antara peneliti dan teman guru sejawat yang memiliki kompetensi 
dalam bidang penjasorkes khususnya senam lantai. Selain itu juga, memiliki 
kompetensi dalam memahami karakteristik anak didiknya. Penelitian ini 
dilakukan beberapa tahapan siklus. Setiap 1 (satu) siklus dilakukan 2 (dua) kali 
pertemuan dan setiap 1 pertemuan memerlukan waktu 105 menit (3 x jam 
pelajaran). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan dan dasar pembagian waktu 
yang disesuaikan dengan silabus yang ada di SDN 1 Rejasa. 
B. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Rejasa, dengan jumlah 
siswa 31 siswa (15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan). Penelitian ini 
dibantu oleh 2 orang kolaborator yang merupakan teman sejawat atau guru 
pendidikan jasmani yang berperan sebagai pengamat selama pembelajaran 
berlangsung.  
C. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rejasa Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016, sedangkan praktik untuk penelitian 
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senam lantai dilaksanakan di halaman sekolah. Hal ini dilakukan karena SDN 1 
Rejasa belum memiliki ruang olahraga khususnya untuk senam.  
D. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini 
yang pertama adalah dengan langkah persiapan. Peneliti melakukan refleksi diri 
berdasarkan hasil pembelajaran senam lantai guling depan dan mendiskusikan 
dengan kolaborator mengenai proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
Kemudian yang kedua, dimulai dengan melaksanakan penelitian yang didasarkan 
atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat 
komponen pokok yang juga menunjukkan langkah satu putaran siklus penelitian 
(Pardjono, 2007: 28-30). Adapun komponen tersebut yaitu :  
1. Perencanaan (planning)  
Perencanaan penelitian terbagi 2 (dua), yaitu :  
1. Perencanaan umum  
Perencanaan umum yang meliputi penentuan tempat penelitian, 
kolaborator, metode dan strategi mengajar, instrumen monitoring, alat perekam. 
Tempat penelitian dilaksanakan di SDN 1 Rejasa, Desa Rejoso, Kecamatan 
Jogonalan dengan didampingi oleh 2 orang kolaborator. Metode belajar yang 
digunakan adalah metode demonstrasi dengan pendekatan bermain.  
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Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu : matras, batu, ember, dll. Alat 
perekam/dokumentasi dalam penelitian ini adalah kamera digital dan lembar 
pengamatan.   
Instrumen dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan cara 
pengamatan/observasi. Observasi merupakan pengamatan langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Nana Sudjana, 2009: 
30).  
2. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan merupakan prosedur strategi yang akan dilakukan 
oleh guru dalam rangka melakukan tindakan atau perlakuan terhadap siswa, 
meliputi : peran guru sebagai fasilisator, peran siswa sebagai subjek dalam proses 
pembelajaran, pengaturan waktu selama periode pembelajaran, skenario 
pembelajaran dan diimplementasikan dalam siklus.  
2. Implementasi Tindakan (action)  
Implementasi tindakan ke dalam konteks proses belajar mengajar yang 
sebenarnya. Hal yang dilakukan dalam implementasi tindakan meliputi : selalu 
melaporkan hasil pengamatan untuk mengatasi tindakan yang semestinya, peneliti 
dan kolabolator selalu memantau terjadinya perubahan dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini setiap siklus 1 (satu) terdiri dari 2 x 
pertemuan.  
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 3. Pengamatan (observing)  
Pengamatan merupakan proses pendokumentasian dampak dari tindakan 
dan menyediakan informasi untuk tahap refleksi. Pada tahap ini, kolabolator 
bertugas sebagai pengamat proses pembelajaran dan penilai untuk melakukan 
evaluasi, kemudian hasil pengamatan dicatat dalam instrumen (lembar observasi) 
untuk digunakan merefleksi proses pembelajaran yang dilakukan peneliti.  
4. Refleksi (reflection)  
Refleksi merupakan upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh 
tim peneliti, kolabolator, dan orang-orang yang terlibat didalamnya. Tahap ini 
dilakukan untuk menilai proses pembelajaran sesuai dengan RPP atau tidak dan 
dampak tindakan terhadap siswa. Dalam tahap ini, peneliti dan kolabolator 
mendiskusikan semua permasalahan yang muncul selama pelaksanaan tindakan, 
apabila muncul masalah maka dilakukan revisi RPP atau dibuat RPP baru untuk 
siklus berikutnya.  
Hubungan yang terjadi antara keempat komponen tersebut menunjukkan 
satu putaran siklus atau kegiatan berkelanjutan. Adapun penjelasan lebih rinci dari 
siklus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Perencanaan ( Planning )  
1) Penentuan waktu tindakan kelas  
2) Penentuan tindakan yang akan diberikan (game dan materi)  
3) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  
4) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran  
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5) Mempersiapkan lembar pengamatan dan petunjuk kegiatan  
6) Tindakan Apersepsi ( membuat pertanyaan yang berhubungan dengan  
topik ). 
7) Menyampaikan topik/masalah/materi yang akan di sampaikan. 
b. Aksi ( Action ) 
Pada tahap ini guru melaksanakan tentang keaktifan siswa dalam 
pembelajaran senam lantai guling depan, sesuai dengan skenario yang telah dibuat 
sebelumnya. Pada proses pembelajaran tersebut, peneliti dan kolaborator 
mengamati, mencatat, mengomentari terhadap berlangsungnya pembeljaran, 
berkaitan dengan keaktifan siswa. Kegiatan tindakan seperti tersebut dilakukan 
pada tiap siklus.  
c. Pengamatan ( Observing )  
Pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak dari 
tindakan dan dijadikan informasi untuk tahap refleksi. Pengamatan dilakukan oleh 
kolaborator saat pembelajaran siklus pertama berlangsung dengan menggunakan 
lembar pengamatan yang sudah dibuat.  
d. Refleksi ( Reflection )  
Setelah pelaksanaan PTK selesai. Peneliti mengamati hasil yang telah 
didapat, disusun, dan menganalisa data yang telah diperoleh dari lembar 
observasi, masukan dari teman sejawat (critical friends), guru penjas yang 
bersangkutan, dan kolabolator kemudian dilakukan refleksi. Refleksi merupakan 
upaya evaluasi diri yang secara kritis dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
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dalam penelitian. Refleksi ini dilakukan untuk menilai tindakan yang akan 
diberikan. Selanjutnya mengadakan evaluasi tentang PTK, dengan cara diskusi 
tentang masalah yang muncul dalam pembelajaran.  
5. Siklus Lanjutan  
Siklus ini dilakukan apabila hasil siklus sebelumnya belum mencapai 
target yang diinginkan atau tujuan pendidikan jasmani maka dilaksanakan siklus 
berikutnya sampai target yang diinginkan tercapai. Apabila dilakukan tindak 
lanjut maka tahapan pada siklus lanjutan sama dengan tahapan pada siklus 
sebelumnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. Namun 
demikian, pada siklus lanjutan sudah diberi tindakan yang berbeda dengan siklus 
sebelumnya berdasarkan masukan dari pengamat.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
Proses pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan suatu hal 
yang sangat penting. Pengumpulan data ini merupakan kegiatan yang terkait 
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Hasil pengumpulan data digunakan 
untuk menyimpulkan hasil penelitian.  
Pemilihan metode penelitian selalu tergantung pada masalah penelitian 
dan jenis data yang akan dikumpulkan. Jenis data pada penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data adalah peneliti 
bertindak sebagai guru yang melakukan tindakan, yang secara langsung 
mengumpulkan data dilapangan. Kolaborator bertindak sebagai pengamat 
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terhadap situasi kelas yang dipimpin oleh peneliti yang juga yang juga melakukan 
pengumpulan terhadap hasil yang dicapai.  
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
Observasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:128) metode observasi diartikan 
sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan panca 
indera. Dalam artian penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuisioner, 
rekaman gambar, dan rekaman suara.   
Instrumen observasi dalam penelitian ini adalah lembar keaktifan siswa 
dan unjuk kerja siswa dalam melakukan senam lantai guling. Lembar observasi ini 
bertujuan sebagai acuan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
selama pembelajaran berlangsung. Untuk mengambil kesimpulan hasil observasi 
dengan penilaian kualitatif.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) Instrumen penelitian adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya dan dapat berupa 
ancer-ancer pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan serta alat tulis untuk 
menulis jawaban yang diterima.   
Sedangkan Sutrisno Hadi (1991: 2) berpendapat bahwa Instrumen 
penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
atau sosial yang diamati. Instrumen observasi akan lebih efektif jika informasi 
yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja 
responden dalam situasi alami. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
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observasi terbuka dimana pada posisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan 
tugasnya ditengah-tengah kegiatan respondendiketahui secara terbuka, sehingga 
responden dengan peneliti terjadi hubungan atau interaksi secara wajar.   
Jadi instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
fenomena alam atau sosial supaya menjadi sistematis dan dipermudah. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa Silabus, RPP, dan catatan 
lembar observasi siswa terhadap aspek-aspek pembelajaran dan keterampilan 
senam lantai guling depan. Instrumen dalam penelitian ini adalah data keaktifan 
siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan, dan hasil unjuk kerja siswa 
yaitu hasil senam lantai guling depan.  
Sebelum menyusun suatu lembar instrumen, maka harus diperhatikan 
langkah-langkah pembuatan instrumen. Sutrisno Hadi (1991: 7-9) mengatakan 
bahwa ada 3 langkah yang harus disusun untuk menyusun instrumen pada 
penelitian ini :  
1. Mendefinisikan Konstrak 
Mendefinisikan konstrak adalah suatu tahapan yang bertujuan untuk 
memberikan batasan arti dari konstrak yang akan diteliti, dengan demikian 
nantinya tidak akan terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi konstrak penelitian adalah 
keaktifan siswa.  
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2. Menyidik Faktor  
Menyidik faktor adalah suatu tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-
faktor yang disangka dan kemudian diyakini menjadi komponen dari konstrak 
yang akan diteliti. Berdasarkan kajian teoritik dan definisi konstrak, maka faktor 
dalam instrumen penilaian keaktifan siswa adalah keaktifan jasmani dan keaktifan 
rohani.  
3. Indikator  
Indikator adalah faktor yang mengindikasikan atau menunjukkan satu 
kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan untuk mengukur perubahan. 
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil beberapa poin yang 
dianggap oleh peneliti sering digunakan oleh guru pendidikan jasmani.Adapun 
indikator yang diambil dalam penelitian ini adalah indikator dalam keaktifan 
yakni siswa mendengarkan penjelasan guru, kerjasama kelompok, siswa 
melakukan gerakan senam guling depan, perhatian siswa, mengemukakan 
pendapat, dan daya ingat.  
4. Menyusun Butir-butir Pernyataan  
Dalam menyusun butir-butir pernyataan yang paling penting adalah bahwa 
butir-butir pernyataan yang kita susun haruslah sedapat-dapatnya berbicara 
mengenai indikator saja, dan tidak membicarakan indikator lain. Hal itu dapat 
membatasi butir-butir soal yang disusun dari indikator yang bersangkutan.  Untuk 
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lebih jelasnya, kisi-kisi instrumen uji coba dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1) Kisi-kisi keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan  
Tabel 1. Kisi-kisi Keaktifan Siswa 
Konstrak/ 
Variabel 
Faktor Indikator Butir 
Indikator 
Observasi 
Keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran 
senam lantai 
guling depan 
 
 
 
1. Jasmani  
 
 
 
 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
1 
2. Kerjasama kelompok 1 
3. Siswa melakukan gerakan 
senam guling depan 
1 
2. Rohani 1. Perhatian siswa  1 
2. Mengemukakan pendapat  1 
3. Daya ingat 1 
 Jumlah 6 
  
Penilaian : 
                Nilai = Jumlah skor yang didapatkan setiap item atau 
            = ∑ skor yang didapatkan setiap item 
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5. Kalibrasi Ahli  
Setelah tersusun semua pernyataan, langkah selanjutnya adalah 
mengkonsultasikannya pada ahli yang dianggap pakar dalam hal penelitian. 
Kalibrasi ahli dilakukan kepada dosen pembimbing ataupun orang yang ditunjuk 
oleh dosen yang bersangkutan yakni Drs. AM. Bandi Utama, M. Pd. Dilakukan 
dua kolaborator yakni Sudi Hartono dan Agus Triwibowo. 
F. Teknik Analisis Data  
Data dalam penelitian ini berupa data-data dalam bentuk lembar observasi yakni :  
1. Lembar Observasi Keaktifan Siswa  
Data observasi diperoleh pada setiap tindakan untuk menilai ada atau 
tidaknya perubahan peningkatan sikap siswa pada setiap siklus. Data disajikan 
secara deskriptif pada hasil penelitian. Hasil tes belajar berupa hasil praktik guling 
depan dari seluruh siswa kelas IV. Hasil tersebut dilaksanakan pada akhir 
pertemuan, dihitung nilai rata-rata, kemudian dikategorikan dalam batas-batas 
penilaian yang didasarkan pada ketuntasan siswa terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan.  
G. Indikator Keberhasilan  
Adapun indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan 
siswa kelas IV melalui pendekatan permainan. Indikator ini dilihat dari keaktifan 
siswa mengikuti pembelajaran, dan hasil unjuk kerja siswa pembelajaran yang 
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berupa perolehan nilai senam lantai guling depan siswa kelas IV secara individual 
yang didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan nilai ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal yaitu 75 % atau 23 siswa.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 A. Hasil Penelitian  
Proses penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 1 Rejasa, Desa 
Rejoso, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Peneliti bersama kolaborator 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran penjas orkes dalam upaya 
meningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran guling depan melalui 
pendekatan permainan yang dilakukan dengan siklus. Setiap 1 (satu) siklus 
dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
1. Siklus I ( Pertemuan I tanggal 11 Januari 2016 )  
Tahapan dalam siklus I adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator merencanakan 
skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas pendukung untuk 
melaksanakan skenario tindakan tersebut, perencanaannya sebagai berikut: pada 
kegiatan ini guru melakukan menyiapkan rencana proses pembelajaran yang akan 
diselenggarakan kemudian guru menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam 
pembelajaran dalam hal ini adalah alat yang digunakan untuk senam guling depan. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelakasanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I ( pertemuan I ) 
dilaksanakan pada jam pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada 11 
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Januari 2016. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan tindakan 
dalam penelitian ini telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, adapun 
langkah-langkah tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan pembelajaran, pada 
kegiatan ini diawali dengan siswa dibariskan yang dipimpin oleh jadwal siswa 
yang bertugas kemudian guru dan siswa berdoa yang kemudian dilanjutkan 
dengan, mengecek kehadiran siswa, melakukan gerakan pemanasan yang 
berorientasi pada kegiatan inti, mendemonstrasikan materi inti yang akan 
dilakukan/dipelajari,selanjutnya dilakukan pendinginan lalu di lanjutkan kegiatan 
penutup. 
c. Tahap Observasi  
Pengamatan difokuskan pada kegiatan siswa dalam proses pembelajaran 
senam lantai guling depan. Berdasarkan pengamatan peneliti dan kolaborator 
terhadap siswa, maka diperoleh gambaran kelebihannya sebagai berikut :  
1) Siswa tampak bersemangat, memperhatikan, dan berusaha melakukan 
kegiatan pembelajaran senam lantai guling depan.  
2) Siswa melakukan senam lantai guling depan dengan penekanan pada sikap 
awal, gerakan mengguling sederhana.  
Adapun kekurangan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan sebagai 
berikut:  
1) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung. 
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2) Siswa masih belum bersungguh-sungguh dalam melakukan gerakan senam 
lantai guling depan. 
2. Siklus I ( pertemuan II tanggal 18 Januari 2016 )  
Tahapan dalam siklus adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator merencanakan skenario 
perbaikan pada pertemuan I dan juga menyiapkan fasilitas pendukung untuk 
melaksanakan skenario, perencanaannya sebagai berikut : pada kegiatan ini guru 
melakukan menyiapkan rencana proses pembelajaran yang akan diselenggarakan 
kemudian guru menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam pembelajaran 
dalam hal ini adalah alat yang digunakan untuk senam guling depan.  
b. Tahap Pelaksanaan  
Pelakasanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I ( pertemuan II ) 
dilaksanakan pada jam pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada 18 
Januari 2016, Langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan tindakan 
dalam penelitian ini telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, adapun 
langkah-langkah tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan pembelajaran, pada 
kegiatan ini diawali dengan siswa dibariskan yang dipimpin oleh jadwal siswa 
yang bertugas kemudian guru dan siswa berdoa yang kemudian dilanjutkan 
dengan, mengecek kehadiran siswa, melakukan gerakan pemanasan yang 
berorientasi pada kegiatan inti, mendemonstrasikan materi inti yang akan 
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dilakukan/dipelajari,selanjutnya dilakukan pendinginan lalu di lanjutkan kegiatan 
penutup. 
c.  Tahap Observasi  
Berdasarkan pengamatan peneliti dan kolaborator terhadap siswa, maka 
diperoleh gambaran kelebihan dan kekurangan siswa selama pembelajaran 
berlangsung.  
Adapun kelebihannya sebagai berikut:  
(a) Siswa tampak bersemangat dan berusaha untuk melakukan kegiatan  
pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatan bermain.  
(b) Komunikasi siswa dengan teman-teman terjalin dengan baik, begitu pun 
juga terhadap guru, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
Contohnya saling bekerjasama dalam kelompok saat bermain.  
(c) Siswa selalu hadir tepat pada waktunya, sehingga proses pembelajaran 
tidak mengalami hambatan dan berjalan sesuai dengan skenario yang 
telah dibuat.  
(d) Siswa melakukan senam lantai guling depan dengan penekanan pada 
sikap awal, gerakan mengguling dan sikap akhir. 
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Pengamatan unjuk kerja dapat diperoleh bahwa ketuntasan belajar siswa 
sebanyak 26 siswa (83,87 %) dengan rata-rata nilai dalam melakukan senamlantai 
guling depan adalah 7,85.  
d. Refleksi  
Setelah selesai melakukan penelitian. Peneliti dan kolaborator 
mendiskusikan hasil pengamatan tindakan. Masing-masing pihak menyampaikan 
pendapat dan pandangannya selama proses penelitian.   
Hasil refleksi siklus yang telah berlangsung adalah sebagai berikut :  
1) Hasil Keaktifan Siswa  
Hasil keaktifan siswa dari siklus I adalah siswa aktif. Tabelnya sebagai berikut :  
Tabel 2.  Hasil Keaktifan Siswa Siklus I 
No Interval Jumlah Presentase Kategori 
1 5-6 31 100 Aktif 
2 3-4 0 0 Cukup Aktif 
3 1-2 0 0 Tidak Aktif 
Jumlah 31 100  
 
Hasil keaktifan siswa pada siklus I adalah jumlah siswa aktif 31 anak 
(100%), cukup aktif 0 anak (0%), dan tidak aktif 0 anak (0%). 
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Gambar 6. Grafik keaktifan siswa 
2) Hasil Unjuk Kerja Siswa  
Hasil dari ketuntasan belajar pada siklus I adalah sebagai berikut : siswa 
yang tuntas sebanyak 26 siswa (83,87 %) dan tidak tuntas 5 siswa (16, 13%). Oleh 
karena itu, penelitian ini merasa untuk menghentikan siklusnya atau tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
 
Gambar 7. Grafik Ketuntasan unjuk kerja siswa siklus I 
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B. Pembahasan 
Hasil keaktifan siswa pada siklus I adalah aktif ( 100 % ). Oleh karena 
dapat dikatakan bahwa siswa dari siklus I sudah aktif secara signifikan dan tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Unjuk kerja siswa dari siklus pertama dihasilkan 
ketuntasan belajar sebanyak 26 siswa ( 83,87 % ) yang memenuhi standar 
ketuntasan belajar dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (16, 13%) yang 
tidak tuntas dengan nilai rata-rata unjuk kerja sebesar 7,85.   
Berdasarkan hasil interpretasi data maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan melalui pendekatan bermain. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
upaya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling depan 
melalui pendekatan bermain pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa Klaten 
meningkat. Perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
meningkat dibandingkan dalam pembelajaran sebelumnya sebelum menggunakan 
pendekatan bermain.  
Hal ini merupakan bukti bahwa hal-hal yang baru dan menyenangkan 
dalam suatu pembelajaran sangat dibutuhkan, seperti bermain. Dengan bermain, 
siswa merasa tidak terbebani, menyenangkan, dan nyaman dalam melakukan 
olahraga khususnya dalam hal ini senam lantai guling depan karena masa usia 
anak adalah masa-masa untuk bermain. Disamping itu juga dengan bermain, anak 
akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatan 
bermain pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa Klaten selama 1 siklus dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran senam lantai guling 
depan. Dari hasil observasi keaktifan siswa menyatakan bahwa keaktifan pada 
siklus I adalah sudah meningkat menjadi siswa aktif ( 100 % ) dalam mengikuti 
pembelajaran senam lantai guling depan. Sedangkan untuk hasil observasi unjuk 
kerja siswa menyatakan bahwa ketuntasan siswa dalam unjuk kerja siswa pada 
siklus I sebanyak 26 orang (83,87  %) maka telah melampaui ketuntasan klasikal 
sebesar 75 % sehingga siklus II dapat dihentikan.  
B. Implikasi  
Proses pembelajaran senam lantai guling depan dengan pendekatan 
bermain memberi implikasi terhadap meningkatnya keaktifan siswa dalam proses 
belajar senam lantai guling depan siswa kelas IV SD Negeri 1 Rejasa Klaten. 
Dengan meningkatnya keaktifan siswa akan mendorong siswa untuk lebih 
termotivasi untuk melakukan senam lantai guling depan dengan lebih baik lagi. 
Dengan semikian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran senam lantai guling depan dapat dilakukan dengan 
pendekatan bermain.  
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Mengingat penelitian ini belum sempurna dan belum mencapai hasil yang 
maksimal, maka perlu diupayakan pendekatan pembelajaran yang lain. Hal ini 
dilakukan supaya siswa lebih termotivasi dan berhasil dalam proses 
pembelajarannya.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dari segi penerapan hasil penelitian ini adalah bahwa hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. Hasil penelitian ini hanya dapat 
diterapkan pada situasi, kondisi dalam kasus yang sama, karena penelitian ini 
berskala kecil dan menyelidiki permasalahan dalam situasi khusus.  
1. Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yang meliputi pengalaman, 
tenaga, biaya, waktu, dan kemampuan diharapkan tidak mengurangi 
makna didalamnya.  
2. Keterbatasan instrumen yang terdapat dalam penelitian dan metode 
dalam pembelajaran.  
3. Penelitian ini hanya fokus dalam keaktifan siswa dalam pembelajaran 
senam lantai guling depan. Sehingga keterlibatan faktor yang lain tidak 
dapat dilaporkan secara maksimal.  
4. Pengamat dalam pengambilan data selalu mengawasi siswa dan guru 
dengan mobilitas yang tinggi dan terkadang mendekati siswa.  
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Hal ini menimbulkan dampak aktivitas siswa yang ditunjukkan saat 
penelitian dipertanyakan keasliaanya, karena dikhawatirkan siswa menunjukkan 
kebaikan hanya karena diawasi oleh obsever.  
D. Saran  
Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini, maka perlu kiranya 
dibuat saran untuk menjadi perhatian dalam menetapkan kebijaksanaan yang 
berhubungan dengan mutu pembelajaran penjasorkes. Adapun saran tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Kepada guru Penjasorkes, bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan bermain dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam memilih dan menetapkan strategi atau metode pembelajaran 
senam lantai guling depan  
2. Kepada lembaga khususnya sekolah dan Dinas Pendidikan, bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan bermain untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran senam lantai guling 
depan dapat dijadikan salah satu model pembelajaran Penjasorkes 
berdasarkan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). Mengingat 
banyak keuntungan dan manfaat yang diperoleh baik bagi guru maupun 
bagi siswa dalam pembelajaran tersebut.  
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3. Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, peneliti 
mengharapkan kepada guru Penjasorkes dapat mencoba pendekatan 
bermain untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
senam lantai guling depan. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
Nama Sekolah : SD Negeri 1 REJASA  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan  
Kelas/Semester : IV (empat) / II (dua)  
Pertemuan         : 1  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Jumlah Siswa    : 31 siswa  
Hari/Tanggal     :  Senin, 11 Januari 2016 
Standar Kompetensi : 8.  Mempraktikkan senam lantai dengan kompleksitas 
gerakan yang lebih tinggi, dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya.  
Kompetensi Dasar    : 8.1. Mempraktikkan senam lantai tanpa menggunakan alat 
dengan      koordinasi yang baik serta nilai kerjasama 
dan estetika.  
Indikator                   : Melakukan gerakan berguling ke depan dengan kontrol 
yang baik yakni : - Sikap Awal  
                                                  - Gerakan mengguling  
                                                  - Sikap Akhir  
A. Tujuan Pembelajaran  
Siswa dapat melakukan gerakan guling depan yakni : 
- Sikap Awal  
- Gerakan Mengguling  
- Sikap Akhir  
B. Materi Pembelajaran  
- Senam lantai guling depan  
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C. Metode Pembelajaran  
- Metode interaktif dengan pendekatan bermain  
- Komando   
- Demonstrasi  
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Gambar Uraian Alokasi 
Waktu 
Metode 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan  
1. Membuka Pelajaran Siswa 
dibariskan, berhitung, berdoa, dan 
presensi. 
2. Apersepsi  Guru memberikan 
sebuah pertanyaan yang 
berhubungan dengan topik 
pembelajaran guling depan.  
3. Topik Guru memberitahukan 
topik/masalah/materi pelajaran hari 
ini yaitu guling depan. 
 
B. Kegiatan Inti  
1. Pemanasan  
- Guru memimpin pemnasan statis 
dan dinamis, dilanjutkan 
pemanasan dengan bermain, yaitu :  
  “Permainan hijau hitam” 
- Siswa dibagi menjadi beberapa 
baris sejajar sama banyak, baris 
ganjil kelompok hijau, dan baris 
genap kelompok hitam. 
- Setiap siswa dari kelompok hijau 
berhadapan dengan siswa 
kelompok hitam yang 
dibelakangnya. 
- Kemudian guru memberi aba-aba, 
ketika mengatakan “hijau”. Maka 
siswa dari kelompok hitam 
mengejar pasangannya dari 
kelompok hijau sampai kena.  
- Permainan selesai apabila 
kelompok yang dikejar terkena 
semua  
        “Permainan gergaji”  
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
Demontrasi 
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G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Siswa dibagi menjadi 2 baris 
sejajar berpasangan, dan 
berhadapan.  
- Duduk selujur berpasangan, 
kedua kaki rapat, telapak kaki 
saling ditempelkan dengan telapak 
kaki temannya lurus dan  
rapat, kedua tangan saling 
berpegangan.  
Setelah guru memberi aba-aba,  
lalu tarik ke depan dan ke 
belakang.  
 
2. Inti Materi  
a. Gerakan yang menuju 
mengguling  
“Permainan memindahkan batu” 
- Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok disesuaikan jumlah 
siswa, lalu siswa dibariskan 
berbanjar ke belakang. 
- Siswa jongkok/nungging dengan 
posisi kaki merenggang sehingga 
bisa dilalui oleh kedua tangan, dan 
yang berpindah  
hanya ember kecil berisi batu saja. 
- Setelah guru memberi aba-aba, 
siswa paling depan mengambil 
batu di ember yang ada di 
depannya kemudian  
memberikan melalui ruang antara 
kedua kakinya, kemudian diambil 
siswa dibelakangnya.  
- Setelah mendapatkan ember kecil 
berisi batu dari depannya 
kemudian siswa memberikan 
kepada teman yang ada  
dibelakangnya lagi sampai ke 
siswa yang paling belakang 
kemudian memasukkan ke dalam 
ember dengan cara  
melewati ruang antara kedua 
kakinya. Kemudian siswa yang 
sudah meletakkan batu di ember, 
lalu yang di depan mengabil batu 
lagi, seterusnya.   
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G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Pemenang adalah kelompok yang 
mampu mengisi batu sebnayak 5 
batu yang paling cepat. 
b. Mengguling Sederhana  
“Permainan menggelinding bola”  
- Siswa duduk dimatras, tangan 
memegang kaki, kemudian dorong 
ke depan dan kebelakang.  
- Siswa mengguling di matras yang 
sudah ditandai dengan lakban  
c. Mengguling Sesungguhnya  
- Siswa berposisi sikap lilin 
dimatras kemudian mengguling ke 
depan dan diakhiri dengan jongkok 
atau berdiri. 
- Sikap gerobak dorong diatas 
matras kemudian siswa yang 
didorong, perlahan-lahan mulai 
mengguling ke depan dan selagi 
mendorong siswa yang memegang 
kaki siswa temannya mulai 
melepaskan siswa. 
 
3. Pendinginan  
Permainan “sedang apa”  
- Setelah siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, kaki selonjor dan 
berhadapan dengan kelompok lain. 
- Salah satu siswa dari masing-
masing kelompok suit untuk 
menentukan pemenang.   
- Kelompok pemenang (A) 
memberikan pertanyaan kepada 
kelompok kalah (B)  
Kel A : sedang apa 2x, sedang apa  
sekarang ?  
Kel B : sedang jalan 2x, sedang 
jalan sekarang. Jalan apa 2x, jalan  
apa sekarang ?  
Kel A : jalan kaki 2x, jalan kaki 
sekarang. Kaki apa 2x, kaki apa  
sekarang ?  
Dan seterusnya sampai ada yang 
tidak bisa menjawab  
- Permainan ini dilakukan dengan  
bertepuk sebelah tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
Demontrasi 
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E. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat Pembelajaran  
Adapun alat yang disediakan : peluit, tongkat, kone atau penanda, matras, ember, 
dan batu.  
2. Sumber Pembelajaran  
a. KTSP 2006  
b. Buku Pegangan guru Penjasorkes  
        1) Dasar-dasar senam  
        2) Penjasorkes BSE untuk SD/MI Kelas IV   
F. Penilaian  
1. Lembar keaktifan siswa dalam pembelajaran  
 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
C. Kegiatan Penutup  
1. Evaluasi Materi  
- Guru mengevaluasi proses 
kegiatan dan menunjuk beberapa 
siswa maju mempraktikkan gerak 
dasar guling depan yang benar  
2. Rangkuman  
- Guru memberikan penjelasan 
tentang gerak dasar menuju senam 
lantai guling depan yang baik dan 
benar :  
3. Tugas untuk dirumah  
4. Topik yang akan datang Guru 
memberitahukan topik/ masalah 
pertemuan berikutnya  
5. Menutup Pelajaran  
- Guru memeriksa kelengkapan 
jumlah, kemudian menutup 
pelajaran dengan berdoa 
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2. Lembar unjuk kerja siswa dalam senam lantai guling depan  
 Rejoso, 07 Januari 2016  
  
Mengetahui,  
Kepala SDN 1 Rejasa,                                                      Peneliti,   
 
 
Wartono, S. Pd                                                                     Dwi Harsongko  
NIP. 19580909 197911 1 008 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
Nama Sekolah : SD Negeri 1 REJASA  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan  
Kelas/Semester : IV (empat) / II (dua)  
Pertemuan         : 2  
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit  
Jumlah Siswa    : 31 siswa  
Hari/Tanggal     :  Senin, 18 Januari 2016 
Standar Kompetensi : 8.  Mempraktikkan senam lantai dengan kompleksitas 
gerakan yang lebih tinggi, dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya.  
Kompetensi Dasar    : 8.1. Mempraktikkan senam lantai tanpa menggunakan alat 
dengan      koordinasi yang baik serta nilai kerjasama 
dan estetika.  
Indikator                   : Melakukan gerakan berguling ke depan dengan kontrol 
yang baik yakni : - Sikap Awal  
                                                                   - Gerakan mengguling  
                                                                   - Sikap Akhir  
A. Tujuan Pembelajaran  
Siswa dapat melakukan gerakan guling depan yakni : 
- Sikap Awal  
- Gerakan Mengguling  
- Sikap Akhir  
B. Materi Pembelajaran  
- Senam lantai guling depan  
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C. Metode Pembelajaran  
- Metode interaktif dengan pendekatan bermain  
- Komando  
- Demonstrasi  
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Gambar Uraian Alokasi 
Waktu 
Metode 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pendahuluan  
1. Membuka Pelajaran Siswa 
dibariskan, berhitung, berdoa, dan 
presensi. 
2. Apersepsi  Guru memberikan 
sebuah pertanyaan yang 
berhubungan dengan topik 
pembelajaran guling depan.  
3. Topik Guru memberitahukan 
topik/masalah/materi pelajaran hari 
ini yaitu guling depan. 
 
B. Kegiatan Inti  
1. Pemanasan  
- Guru memimpin pemanasan statis 
dan dinamis, dilanjutkan 
pemanasan dengan bermain, yaitu :  
  “Permainan menjala ikan” 
- Siswa membentuk lingkaran, lalu 
hompipah, 2 siswa yang kalah 
menjadi jala, yang menang jadi 
ikan.  
- Setelah ada aba dari guru, siswa 
yang menjadi jala menangkap 
siswa yang menjadi ikan dengan 
cara menyentuh bagian tubuh.  
- Siswa yang kena, lalu menjadi  
jala dan ikut menangkap ikan  
- Siswa tidak boleh keluar dari  
arena yang sudah ditentukan  
- Permainan berakhir, jika semua 
ikan terkena. 
        “Permainan gergaji”  
- Siswa dibagi menjadi 2 baris 
sejajar berpasangan, dan 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
Demontrasi 
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G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berhadapan.  
- Duduk selujur berpasangan, 
kedua kaki rapat, telapak kaki 
saling ditempelkan dengan telapak 
kaki temannya lurus dan  
rapat, kedua tangan saling 
berpegangan.  
Setelah guru memberi aba-aba,  
lalu tarik ke depan dan ke 
belakang.  
 
2. Inti Materi  
a. Gerakan yang menuju 
mengguling  
“Permainan memindahkan 
tongkat” 
- Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok disesuaikan jumlah 
siswa, lalu siswa dibariskan 
berbanjar ke belakang. 
- Siswa jongkok/nungging dengan 
posisi kaki merenggang sehingga 
bisa dilalui oleh kedua tangan, dan 
yang berpindah hanya ember kecil 
berisi tongkat saja. 
- Setelah guru memberi aba-aba, 
siswa paling depan mengambil 
batu di ember yang ada di 
depannya kemudian memberikan 
melalui ruang antara kedua 
kakinya, kemudian diambil siswa 
dibelakangnya.  
- Setelah mendapatkan ember kecil 
berisi tongkat dari depannya 
kemudian siswa memberikan 
kepada teman yang ada  
dibelakangnya lagi sampai ke 
siswa yang paling belakang 
kemudian memasukkan ke dalam 
ember dengan cara  
melewati ruang antara kedua 
kakinya. Kemudian siswa yang 
sudah meletakkan batu di ember, 
lalu yang di depan mengambil 
tongkat lagi, seterusnya.   
- Pemenang adalah kelompok yang 
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G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mampu mengisi tongkat sebnayak 
5 buah yang paling cepat. 
b. Mengguling Sederhana  
“Permainan menggelinding bola”  
- Siswa duduk dimatras, tangan 
memegang kaki, kemudian dorong 
ke depan dan kebelakang.  
- Siswa mengguling di matras yang 
sudah ditandai dengan lakban  
c. Mengguling Sesungguhnya  
- Siswa berposisi sikap lilin 
dimatras kemudian mengguling ke 
depan dan diakhiri dengan jongkok 
atau berdiri. 
- Sikap gerobak dorong diatas 
matras kemudian siswa yang 
didorong, perlahan-lahan mulai 
mengguling ke depan dan selagi 
mendorong siswa yang memegang 
kaki siswa temannya mulai 
melepaskan siswa. 
3. Pendinginan  
Permainan “sedang apa”  
- Setelah siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, kaki selonjor dan 
berhadapan dengan kelompok lain. 
- Salah satu siswa dari masing-
masing kelompok suit untuk 
menentukan pemenang.   
- Kelompok pemenang (A) 
memberikan pertanyaan kepada 
kelompok kalah (B)  
Kel A : sedang apa 2x, sedang apa  
sekarang ?  
Kel B : sedang jalan 2x, sedang 
jalan sekarang. Jalan apa 2x, jalan  
apa sekarang ?  
Kel A : jalan kaki 2x, jalan kaki 
sekarang. Kaki apa 2x, kaki apa  
sekarang ?  
Dan seterusnya sampai ada yang 
tidak bisa menjawab  
- Permainan ini dilakukan dengan  
bertepuk sebelah tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ceramah 
Komando 
Demontrasi 
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E. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat Pembelajaran  
Adapun alat yang disediakan : peluit, tongkat, kone atau penanda, matras, ember, 
dan batu.  
2. Sumber Pembelajaran  
a. KTSP 2006  
b. Buku Pegangan guru Penjasorkes  
        1) Dasar-dasar senam  
        2) Penjasorkes BSE untuk SD/MI Kelas IV   
F. Penilaian  
1. Lembar keaktifan siswa dalam pembelajaran  
 
 
 
 
 
G 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 x x x x x x x x 
 
Ket :  
      x  : Ssiwa 
 
      G  : Guru 
 
 
 
 
 
 
C. Kegiatan Penutup  
1. Evaluasi Materi  
- Guru mengevaluasi proses 
kegiatan dan menunjuk beberapa 
siswa maju mempraktikkan gerak 
dasar guling depan yang benar  
2. Rangkuman  
- Guru memberikan penjelasan 
tentang gerak dasar menuju senam 
lantai guling depan yang baik dan 
benar :  
3. Tugas untuk dirumah  
4. Topik yang akan datang Guru 
memberitahukan topik/ masalah 
pertemuan berikutnya  
5. Menutup Pelajaran  
- Guru memeriksa kelengkapan 
jumlah, kemudian menutup 
pelajaran dengan berdoa 
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2. Lembar unjuk kerja siswa dalam senam lantai guling depan  
 Rejoso, 07 Januari 2016  
  
Mengetahui,  
Kepala SDN 1 Rejasa,                                                      Peneliti,   
 
 
Wartono, S. Pd                                                                     Dwi Harsongko  
NIP. 19580909 197911 1 008 
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Lampiran 3 
INDIKATOR KEAKTIFAN SISWA 
Konstrak/ 
Variabel 
Faktor Indikator Butir 
Indikator 
Observasi 
Keaktifan 
siswa dalam 
pembelajaran 
senam lantai 
guling depan 
 
 
 
 
3. Jasmani  
 
 
 
 
 
 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
1 
2. Kerjasama kelompok.  1 
3. Siswa melakukan gerakan 
senam guling depan  
1 
4. Rohani 2. Perhatian siswa  1 
2. Mengemukakan pendapat  1 
3. Daya ingat 1 
 Jumlah 6 
  
Penilaian : 
                Nilai = Jumlah skor yang didapatkan setiap item atau 
               ∑ skor yang didapatkan setiap item
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 Lampiran 4 
Penilaian  Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan Siklus I ( pert. I ) 
Sekolah   : SDN 1 Rejasa                 Observer I  : Agus Triwibowo 
Kelas/Semester  : IV/II                  Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 
No Nama Indikator Keaktifan Siswa dalam Senam Huling Depan Jumlah 
  Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
guru 
Kerjasama 
kelompok 
Siswa 
melakukan 
gerakan 
senam guling 
depan 
Perhatian 
siswa 
Mengemukakan 
pendapat 
Daya ingat  
1 FAISAL AHMAD  V V V V V - 5 
2 FICKY HIDAYAT V V V - V V 5 
3 GREGORIA A  V V V V V V 6 
4 RIVALDO G V V V V V - 5 
5 ADINDA L V V V V V V 6 
6 ANDHIKA N V V V V V - 5 
7 ANNISA F V V V V V V 6 
8 A. DESI  V V V  V V - 5 
9 ARIFIN P V V V V V - 5 
10 BAYU D V V V V V V 6 
11 CLAUDYA E V V V V V V 6 
12 DESI  ERA WATI V V V V V V 6 
13 FARAH R V V V V V V 6 
14 FERA AYU W V V V V V V 6 
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15 INDAH RINDU P V V V V V V 6 
16 IRVAN YUDHA P V V V - V V 5 
17 LUTFIYAH Y V V V V V - 5 
18 MARKUS SAPTO  V V V - V V 5 
19 REVABELA D V V V V V V 6 
20 RUDI A - V V V V V 5 
21 RYAN NUR R V V V - V V 5 
22 TEGAR P V V V V V V 6 
23 THALITA V V V V V V V 6 
24 TRIYONO V V V - V V 5 
25 UCI NUR AINI V V V V V V 6 
26 VERNANDA E V V V V V V 6 
27 WAHYU AGUNG V V V V V - 5 
28 IRGA DWI V V V V V - 5 
29 RAMDANI  V V V - V V 5 
30 ARYO F V V V V V V 6 
31 TALITA S  V V V V V - 5 
 
                                                                                                                                                 Klaten, 11 Januari 2016 
Mengetahui,  
  Observer I                                                                    Peneliti  
 
Agus Triwibowo                                                                                        Dwi Harsongko 
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Penilaian  Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan Siklus I ( pert. I ) 
Sekolah   : SDN 1 Rejasa                 Observer II  : Sudi Hartono 
Kelas/Semester  : IV/II                  Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 
No Nama Indikator Keaktifan Siswa dalam Senam Huling Depan Jumlah 
  Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
guru 
Kerjasama 
kelompok 
Siswa 
melakukan 
gerakan 
senam guling 
depan 
Perhatian 
siswa 
Mengemukakan 
pendapat 
Daya ingat  
1 FAISAL AHMAD  V V V V - V 5 
2 FICKY HIDAYAT V V V - V V 5 
3 GREGORIA A  V V V V - V 5 
4 RIVALDO G V V V - V V 5 
5 ADINDA L V V V V - V 5 
6 ANDHIKA N V V V V - V 5 
7 ANNISA F V V V V V V 6 
8 A. DESI  V V V V - V 5 
9 ARIFIN P V V V V V V 6 
10 BAYU D V V V V - V 5 
11 CLAUDYA E V V V V V V 6 
12 DESI  ERA WATI V V V V V V 6 
13 FARAH R V V V V V V 6 
14 FERA AYU W V V V V V V 6 
15 INDAH RINDU P V V V V V V 6 
16 IRVAN YUDHA P V V V V V V 6 
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17 LUTFIYAH Y V V V V V V 6 
18 MARKUS SAPTO  - V V V V V 5 
19 REVABELA D V V V V - V 5 
20 RUDI A V V V V - V 5 
21 RYAN NUR R V V V V - V 5 
22 TEGAR P - V V V V V 5 
23 THALITA V V V V V - V 5 
24 TRIYONO V V V V V V 6 
25 UCI NUR AINI V V V V V V 6 
26 VERNANDA E V V V V - V 5 
27 WAHYU AGUNG V V V - V V 5 
28 IRGA DWI V V V V V - 5 
29 RAMDANI  V V V V - V 5 
30 ARYO F V V V V V V 6 
31 TALITA S  V V V V V V 6 
 
                                                                                                                                                 Klaten, 11 Januari 2016 
       Mengetahui,  
         Observer II                                                      Peneliti  
 
        Sudi Hartono                                                                                 Dwi Harsongko 
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Lampiran 5 
Penilaian  Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan Siklus I ( pert. II ) 
Sekolah   : SDN 1 Rejasa                 Observer I  : Agus Triwibowo 
Kelas/Semester  : IV/II                  Tanggal  : Senin, 18 Januari 2016 
No Nama Indikator Keaktifan Siswa dalam Senam Huling Depan Jumlah 
  Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
guru 
Kerjasama 
kelompok 
Siswa 
melakukan 
gerakan 
senam guling 
depan 
Perhatian 
siswa 
Mengemukakan 
pendapat 
Daya ingat  
1 FAISAL AHMAD  V V V V V - 5 
2 FICKY HIDAYAT V V V V V V 6 
3 GREGORIA A  V V V V V V 6 
4 RIVALDO G V V V V V - 5 
5 ADINDA L V V V V V V 6 
6 ANDHIKA N V V V V V V 6 
7 ANNISA F V V V V V V 6 
8 A. DESI  V V V V V - 5 
9 ARIFIN P V V V V V - 5 
10 BAYU D V V V V V V 6 
11 CLAUDYA E V V V V V V 6 
12 DESI  ERA WATI V V V V V V 6 
13 FARAH R V V V V V V 6 
14 FERA AYU W V V V V V V 6 
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15 INDAH RINDU P V V V V V V 6 
16 IRVAN YUDHA P V V V V V V 6 
17 LUTFIYAH Y V V V V V V 6 
18 MARKUS SAPTO  V V V V V - 5 
19 REVABELA D V V V V V V 6 
20 RUDI A V V V V V - 5 
21 RYAN NUR R V V V V V V 6 
22 TEGAR P V V V V V V 6 
23 THALITA V V V V V V V 6 
24 TRIYONO V V V - V V 5 
25 UCI NUR AINI V V V V V V 6 
26 VERNANDA E V V V V V V 6 
27 WAHYU AGUNG V V V V V V 6 
28 IRGA DWI V V V V V - 5 
29 RAMDANI  V V V V V V 6 
30 ARYO F V V V V V V 6 
31 TALITA S  V V V V V V 6 
 
                                                                                                                                                 Klaten, 18 Januari 2016 
 Mengetahui,  
  Observer I                                                                    Peneliti  
 
Agus Triwibowo                                                                                        Dwi Harsongko 
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Penilaian  Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan Siklus I ( pert. II ) 
Sekolah   : SDN 1 Rejasa                 Observer II  : Sudi Hartono 
Kelas/Semester  : IV/II                  Tanggal  : Senin, 18 Januari 2016 
No Nama Indikator Keaktifan Siswa dalam Senam Huling Depan Jumlah 
  Siswa 
mendengarkan 
penjelasan 
guru 
Kerjasama 
kelompok 
Siswa 
melakukan 
gerakan 
senam guling 
depan 
Perhatian 
siswa 
Mengemukakan 
pendapat 
Daya ingat  
1 FAISAL AHMAD  V V V - V V 5 
2 FICKY HIDAYAT V V V V V - 5 
3 GREGORIA A  V V V V V V 6 
4 RIVALDO G V V V - V V 5 
5 ADINDA L V V V V V V 6 
6 ANDHIKA N V V V V V V 6 
7 ANNISA F V V V V V V 6 
8 A. DESI  V V V V V V 6 
9 ARIFIN P V V V V - V 5 
10 BAYU D V V V V V V 6 
11 CLAUDYA E V V V V V V 6 
12 DESI  ERA WATI V V V V V V 6 
13 FARAH R V V V V - V 5 
14 FERA AYU W V V V V V V 6 
15 INDAH RINDU P V V V V V V 6 
16 IRVAN YUDHA P V V V V V V 6 
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17 LUTFIYAH Y V V V - V V 5 
18 MARKUS SAPTO  V V V V V V 6 
19 REVABELA D V V V V V V 6 
20 RUDI A V V V V V V 6 
21 RYAN NUR R V V V - V V 5 
22 TEGAR P V V V V - V 5 
23 THALITA V V V V V V V 6 
24 TRIYONO V V V V V V 6 
25 UCI NUR AINI V V V V V V 6 
26 VERNANDA E V V V V V V 6 
27 WAHYU AGUNG V V V V V V 6 
28 IRGA DWI V V V V - V 5 
29 RAMDANI  V V V V - V 5 
30 ARYO F V V V V V V 6 
31 TALITA S  V V V V V V 6 
 
                                                                                                                Klaten, 18 Januari 2016 
 Mengetahui,  
  Observer II                                                      Peneliti 
 
Sudi Hartono                                                                                 Dwi Harsongko 
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Lampiran 6 
REKAPITULASI PENILIAIAN KEAKTIFAN SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN SENAM LANTAI GULING DEPAN SIKLUS I 
Sekolah : SDN 1 Rejasa                                  Observer I  : Agus Triwibowo 
Kelas/Semester : IV / II                                            Observer II : Sudi Hartono  
NO NAMA SISWA Rekapitulasi Keaktifan Siswa Rata  
rata 
Hasil 
Observer I Observer II 
P. I P. II P. I P. II 
1 FAISAL AHMAD  5 5 5 5 5 Aktif 
2 FICKY HIDAYAT 5 6 5 5 5.25 Aktif 
3 GREGORIA A  6 6 5 6 5.75 Aktif 
4 RIVALDO G 5 5 5 5 5 Aktif 
5 ADINDA L 6 6 5 6 5.75 Aktif 
6 ANDHIKA N 5 6 5 6 5.5 Aktif 
7 ANNISA F 6 6 6 6 6 Aktif 
8 A. DESI  5 5 5 6 5.25 Aktif 
9 ARIFIN P 5 5 6 6 5.5 AKtif 
10 BAYU D 5 6 5 5 5.25 Aktif 
11 CLAUDYA E 6 6 6 6 6 Aktif 
12 DESI  ERA WATI 6 6 6 6 6 Aktif 
13 FARAH R 6 6 6 5 5.75 Aktif 
14 FERA AYU W 6 6 6 6 6 Aktif 
15 INDAH RINDU P 6 6 6 6 6 Aktif 
16 IRVAN YUDHA P 5 6 6 6 5.75 Aktif 
17 LUTFIYAH Y 5 6 6 5 5.5 Aktif 
18 MARKUS SAPTO  5 6 5 6 5.5 Aktif 
19 REVABELA D 6 6 5 6 5.75 Aktif 
20 RUDI A 5 5 5 6 5.25 Aktif 
21 RYAN NUR R 5 6 5 5 5.25 Aktif 
22 TEGAR P 6 6 5 5 5.5 Aktif 
23 THALITA V 6 6 5 6 5.75 Aktif 
24 TRIYONO 5 5 6 6 5.5 Aktif 
25 UCI NUR AINI 6 6 6 6 6 Aktif 
26 VERNANDA E 6 6 5 6 5.75 Aktif 
27 WAHYU AGUNG 5 6 5 5 5.25 Aktif 
28 IRGA DWI 5 5 5 5 5 Aktif 
29 RAMDANI  5 6 5 6 5.5 Aktif 
30 ARYO F 6 6 6 6 6 Aktif 
31 TALITA S  5 6 6 6 5.75 Aktif 
                                                                                
85 
 
 
                                                                              Klaten, 19 Januari 2016 
                 Mengetahui,  
  Observer I       Observer II     Peneliti  
 
Agus Triwibowo Sudi Hartono                               Dwi Harsongko 
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Lampiran 7 
INDIKATOR UNJUK KERJA SISWA 
Variabel Faktor Indikator Skor/Item 
Senam 
Guling 
Depan 
1. Sikap 
Awal 
1.Posisi berdiri tegak, kedua tangan 
diangkat ke atas. Kedua lutut dan siku 
dalam posisi lurus. Telapak tangan 
dibuka dan jari rapat. 
1 
2.Kedua tangan diturunkan secara 
perlahan seiring pandangan mata 
mengikuti telapak tangan. 
1 
3.Kedua telapak tangan menyentuh dasar 
lantai, tekuk kedua lutut secara 
perlahan. 
1 
2.Gerakan
Mengg
uling 
1.Badan membungkuk dengan posisi 
kepala di bawah. 
1 
2.Kepala dimasukkan hingga dagu 
berimpit dengan dada, dan posisi kedua 
siku masih tetap lurus. 
1 
3.Kedua lutut kaki dan siku ditekuk 
bersama-sama, hingga tengkuk 
menempel dasar lantai. 
1 
 4.Kedua kaki sedikit mendorong dasar 
lantai. Posisi dagu tetap menempel 
dada dan lutut ditekuk, sedangkan 
punggung melengkung. 
1 
5.Punggung menyentuh dasar lantai, 
posisi kedua tangan memegang lutut 
sampai dengan pinggul menyentuh 
dasar lantai 
1 
3. Sikap   
Akhir 
1.Badan sedikit doyong ke depan , dan 
kedua kaki ditekan.  Kedua tangan 
segera diluruskan dan arah pandangan 
ke telapak tangan. 
1 
2.Berdiri ke sikap awal, posisi tegak, 
kedua tangan diangkat ke atas. Kedua 
lutut dan kedua siku dalam posisi lurus. 
Telapak tangan dibuka dan jari rapat. 
1 
Jumlah 10 
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Keterangan :  
                     Skor Maksimal per item = 1  
                     Jika tidak dilaksanakan per item = 0  
                     Skor maksimal keseluruhan = 10  
Penilaian :  
                     Nilai  = Jumlah skor yang didapatan setiap item atau  
                                  ∑ Skor yang didapatkan setiap item 
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Lampiran 8 
PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA DALAM PEMBELAJARAN SENAM 
LANTAI GULING DEPAN SIKLUS I 
Sekolah  : SD Negeri  1 Rejasa  Observer I   : Agus Triwibowo 
Kelas/Semester : IV/ II                                     Tanggal      : Senin, 18 Januari 2016 
No Nama Siswa Skor Unjuk Kerja  
  Sikap 
awal 
Gerak 
Guling 
 Sikap 
akhir 
Total 
1 FAISAL AHMAD  2 3 2 7 
2 FICKY HIDAYAT 3 2 1 7 
3 GREGORIA A  3 3 2 8 
4 RIVALDO G 3 2 2 7 
5 ADINDA L 3 2 2 7 
6 ANDHIKA N 3 3 2 8 
7 ANNISA F 3 4 1 8 
8 A. DESI  3 4 2 9 
9 ARIFIN P 3 3 2 8 
10 BAYU D 3 3 2 8 
11 CLAUDYA E 3 3 2 8 
12 DESI  ERA WATI 3 3 2 8 
13 FARAH R 3 3 2 8 
14 FERA AYU W 2 3 2 7 
15 INDAH RINDU P 2 4 2 8 
16 IRVAN YUDHA P 3 3 2 8 
17 LUTFIYAH Y 3 4 1 8 
18 MARKUS SAPTO  3 4 1 8 
19 REVABELA D 3 3 2 8 
20 RUDI A 3 3 1 7 
21 RYAN NUR R 3 3 2 8 
22 TEGAR P 3 3 2 8 
23 THALITA V 3 3 1 7 
24 TRIYONO 3 4 1 8 
25 UCI NUR AINI 3 3 2 8 
26 VERNANDA E 3 3 2 8 
27 WAHYU AGUNG 3 4 2 9 
28 IRGA DWI 3 2 2 7 
29 RAMDANI  3 3 2 8 
30 ARYO F 3 4 2 9 
31 TALITA S  3 3 2 8 
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Jumlah 90 97 56 243 
 Rata – rata 2,90 3.13 1.80 7.83 
 
                                      Klaten, 18 Januari 2016 
 Mengetahui,  
  Observer I            Peneliti  
 
Agus Triwibowo                                Dwi Harsongko 
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PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA DALAM PEMBELAJARAN SENAM 
LANTAI GULING DEPAN SIKLUS I 
Sekolah  : SD Negeri  1 Rejasa  Observer II  : Sudi Hartono 
Kelas/Semester : IV/ II                                     Tanggal      : Senin, 18 Januari 2016 
No Nama Siswa Skor Unjuk Kerja  
  Sikap 
awal 
Gerak 
Guling 
 Sikap 
akhir 
Total 
1 FAISAL AHMAD  3 3 1 7 
2 FICKY HIDAYAT 3 2 2 7 
3 GREGORIA A  3 3 2 8 
4 RIVALDO G 3 3 1 7 
5 ADINDA L 3 3 2 8 
6 ANDHIKA N 3 4 2 9 
7 ANNISA F 3 3 2 8 
8 A. DESI  3 4 1 8 
9 ARIFIN P 3 3 2 8 
10 BAYU D 3 3 2 8 
11 CLAUDYA E 3 2 2 7 
12 DESI  ERA WATI 3 3 2 8 
13 FARAH R 3 3 2 8 
14 FERA AYU W 3 4 1 8 
15 INDAH RINDU P 3 4 1 8 
16 IRVAN YUDHA P 3 3 2 8 
17 LUTFIYAH Y 3 3 2 8 
18 MARKUS SAPTO  3 5 1 9 
19 REVABELA D 3 3 2 8 
20 RUDI A 2 4 1 7 
21 RYAN NUR R 3 3 2 8 
22 TEGAR P 3 3 2 8 
23 THALITA V 3 3 2 8 
24 TRIYONO 2 4 2 8 
25 UCI NUR AINI 3 3 2 8 
26 VERNANDA E 3 3 2 8 
27 WAHYU AGUNG 3 3 2 8 
28 IRGA DWI 2 3 2 7 
29 RAMDANI  3 4 1 8 
30 ARYO F 3 4 2 9 
31 TALITA S  3 2 2 7 
 Jumlah 90 100 54 244 
 Rata – rata 2.90 3.23 1.74 7.87 
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                                      Klaten, 18 Januari 2016 
 Mengetahui,  
  Observer I            Peneliti  
 
Sudi Hartono                                 Dwi Harsongko 
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Lampiran 9 
REKAPITULASI PENILIAIAN UNJUK KERJA SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN SENAM LANTAI GULING DEPAN SIKLUS I 
Sekolah : SDN 1 Rejasa                                  Observer I  : Agus Triwibowo 
Kelas/Semester : IV / II                                           Observer II : Sudi Hartono  
No Nama Siswa Skor Unjuk Kerja Rata rata 
Observer I Observer II 
1 FAISAL AHMAD  7 7 7 
2 FICKY HIDAYAT 7 7 7 
3 GREGORIA A  8 8  8 
4 RIVALDO G 7 7 7 
5 ADINDA L 7 8  7.5 
6 ANDHIKA N 8 9 8.5 
7 ANNISA F 8 8  8 
8 A. DESI  9 8  8.5 
9 ARIFIN P 8 8 8 
10 BAYU D 8 8 8 
11 CLAUDYA E 8 7 7.5 
12 DESI  ERA WATI 8 8 8 
13 FARAH R 8 8 8 
14 FERA AYU W 7 8 7.5 
15 INDAH RINDU P 8 8 8 
16 IRVAN YUDHA P 8 8 8 
17 LUTFIYAH Y 8 8 8 
18 MARKUS SAPTO  8 9 8.5 
19 REVABELA D 8 8 8 
20 RUDI A 7 7 7 
21 RYAN NUR R 8 8 8 
22 TEGAR P 8 8 8 
23 THALITA V 7 8 7.5 
24 TRIYONO 8 8 8 
25 UCI NUR AINI 8 8 8 
26 VERNANDA E 8 8 8 
27 WAHYU AGUNG 9 8 8.5 
28 IRGA DWI 7 7 7 
29 RAMDANI  8 8 8 
30 ARYO F 9 9 9 
31 TALITA S  8 7 7.5 
 Jumlah 243 244 243.5 
 Rata rata 7.83 7.87 7.85 
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                                                                          Klaten, 19 Januari 2016 
                 Mengetahui,  
  Observer I       Observer II     Peneliti  
 
Agus Triwibowo Sudi Hartono                               Dwi Harsongko 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
PRESENSI SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO 
 
NAMA SISWA PERT. I PERT. II 
1 FAISAL AHMAD B V V 
2 FICKY HIDAYAT V V 
3 GREGORIA ADINDA  V V 
4 RIVALDO GILANG P V V 
5 ADINDA LENTERA H V V 
6 ANDHIKA NANDA S V V 
7 ANNISA FITRIANI V V 
8 ANUGRAHENI DESI  V V 
9 ARIFIN PRASETYO V V 
10 BAYU DEWANTARA V V 
11 CLAUDYA EKA M V V 
12 DESI  ERA WATI V V 
13 FARAH RAMADHANI V V 
14 FERA AYU W V V 
15 INDAH RINDU P V V 
16 IRVAN YUDHA P V V 
17 LUTFIYAH Y V V 
18 MARKUS SAPTO W V V 
19 REVABELA DWIKA A V V 
20 RUDI ARIYANTO V V 
21 RYAN NUR R V V 
22 TEGAR PRAMONO V V 
23 THALITA VIZENCO V V 
24 TRIYONO V V 
25 UCI NUR AINI V V 
26 VERNANDA EKA P V V 
27 WAHYU AGUNG V V 
28 IRGA DWI V V 
29 RAMDANI  V V 
30 ARYO F V V 
31 TALITA SALSABILA  V V 
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Lampiran 15 
DOKUMENTASI 
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